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Pandemi Covid-19 yang kian 
mengganas tidak mengurangi 
semangat merayakan momen 
penting literasi tahun ini. 
Perpustakaan Nasional RI 
(Perpusnas) kini memasuki usia 
41 tahun dan telah 
membuktikan kesiapannya 
menghadapi pandemi dengan 
menghadirkan berbagai 
layanan online yang dirintis 
sejak beberapa tahun lalu. 

Peran penting perpustakaan 
dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa justru 
semakin terasa di era pandemi. 
Di saat kapasitas ruang fisik 
sangat terbatas atau bahkan 
tidak memungkinkan, 
perpustakaan tetap hadir 
melayani pemustaka melalui 
berbagai inovasinya. 

Perpusnas senantiasa berupaya 
untuk mengatasi kesenjangan 

akses terhadap bahan bacaan 
yang menyebabkan rakyat 
Indonesia dianggap memiliki 
minat baca yang rendah. 
Melalui pemanfaatan teknologi 
informasi komunikasi dan 
berbagai media, Perpusnas 
menjangkau pemustaka di 
seluruh penjuru Nusantara 
tanpa batas ruang dan waktu. 

Pandemi telah menuntut 
perpustakaan masa kini untuk 
lebih kreatif dan inovatif dalam 
menghadapi tantangan. Selain 
menjadi wahana pembelajaran 
sepanjang hayat, perpustakaan 
dalam upayanya 
bertransformasi sebagai pusat 
kegiatan pemberdayaan 
masyarakat justru lebih 
diharapkan kehadirannya untuk 
membantu meningkatkan 
kualitas hidup dan 
kesejahteraan masyarakat.
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VAKSINASI COVID 19 DI LINGKUNGAN pERPUSNAS

Salemba, Jakarta –Perpustakaan Nasional (Perpusnas) RI menggelar vaksinasi Covid-19 bagi pejabat dan 
pegawai di lingkungannya. Sebanyak 1.209 pegawai, termasuk PNS, CPNS, tenaga kontrak, tenaga 
keamanan, dan OB telah terdaftar dalam vaksinasi tahap pertama. Vaksinasi tahap pertama berlangsung 
selama dua hari yakni pada hari 10 dan 12 April 2021.

Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyampaikan, vaksinasi ini 
adalah program yang dilaksanakan di 
seluruh dunia dan menjadi program 

prioritas utama Pemerintah Republik Indonesia. 
Perpusnas sebagai lembaga pelayanan publik pun 
wajib mengikuti vaksinasi. Pemberian vaksin ini 
menjadi sangat penting bagi pegawai karena 
mereka banyak berinteraksi dengan pengunjung 
perpustakaan.

"Dengan vaksinasi ini diharapkan akan 
membangun imunitas sehingga dapat 
melindungi diri sendiri maupun orang lain, 
sehingga telah divaksinnya saya dan teman-teman 
sehingga kita lebih percaya diri dalam 
melaksanakan tugas keseharian kita di lapangan," 
ungkapnya usai melaksanakan vaksin tahap 
pertama, Senin (12/4) di Aula Salemba.

Dalam kesempatan tersebut, Syarif Bando 
mengingatkan, pegawai untuk senantiasa 
menjaga kesehatannya. "Namun yang namanya 
kesehatan bukan hanya virus Covid-19 yang 
diantisipasi, sebagai orang perpustakaan dengan 
jutaan buku-buku tentang kesehatan, saya 
ingatkan agar kita menjadi dokter terbaik untuk 
diri kita sendiri. Karena kita lah yang paling tahu 
tentang permintaan dan keluhan sel-sel tubuh 
kita," jelasnya.

Sekretaris Utama Perpusnas Woro Titi Haryanti 
mengatakan, pelaksanaan vaksin ini merupakan 
bentuk dukungan Perpusnas terhadap program 
pemerintah.

"Diharapkan dengan dilakukannya vaksinasi ini, 
teman-teman di Perpusnas bisa sehat dan 
memberikan pelayanan untuk masyarakat. 
Dengan demikian layanan perpustakaan akan 

Warta Utama



2No. 2 2021 
Volume  XXVI 

tetap buka dan tetap memberikan layanan dan 
informasi kepada masyarakat baik onsite dan 
online," tuturnya.

Pada kesempatan tersebut, Woro juga 
mengucapkan terima kasih kepada jajaran 
Kementerian Kesehatan, Puskesmas Kecamatan 
Senen, Rumah Sakit Kartika Pulo Mas yg telah 
mendukung pelaksanaan vaksinasi di lingkungan 
Perpusnas.

Sementara itu, Plt Kepala Biro Umum Kementerian 
Kesehatan Dr. Sumarjaya mengatakan, 
pelaksanaan vaksinasi merupakan program 
pemerintah sebagai upaya mengantisipasi Covid-
19. "Vaksin bukan salah satu penyelesaian pandemi, 
namun dengan vaksin dapat memberikan 70 
persen kekebalan terhadap tubuh kita terhadap 
Covid-19, sehingga ada peluang 30 persen yang 
harus kita antisipasi," katanya.

Sumarjaya mengingatkan, meskipun sudah 
divaksin namun harus tetap menerapkan protokol 
kesehatan 3M (Memakai masker, Mencuci tangan 
dan Menjaga jarak).

Proses vaksinasi dilakukan dalam tiga tahap. 
Pertama, peserta melakukan pendaftaran dan 
verifikasi data. Kedua, skrinning data kesehatan 
dan pemberian vaksin. Kemudian terakhir, 
observasi peserta selama 30 menit kemudian 
diberikan sertifikat vaksin. 

Pada Senin (10/5) lebih dari 1.000 pegawai yang 
terdiri dari ASN dan non ASN Perpusnas menerima 
vaksin tahap kedua di aula serbaguna Perpusnas 
Salemba. Sebelumnya vaksin tahap pertama 
digelar di tempat yang sama pada awal April.

Kepala Perpustakaan Nasional Muhammad Syarif 
Bando menyebut vaksinasi merupakan bagian 
strategis komprehensif untuk mengendalikan 
penularan Covid-19 yang merupakan upaya 
preventif, edukasi publik, diagnosa, dan 
pengobatan. “Perpustakaan Nasional 
menyelenggarakan vaksinasi Covid-19 tahap kedua 
untuk pegawai di lingkungan Perpustakaan 
Nasional sebagaimana yang telah terdaftar pada 
vaksinasi Covid-19 tahap pertama sebanyak 1.022 
peserta,” paparnya.

Meskipun begitu Syarif meminta semua 
pegawainya untuk tetap menjaga diri meskipun 
telah menerima dosis vaksin secara lengkap. 
“Semua harus tetap disiplin menerapkan protokol 
kesehatan melalui 4 M yaitu selalu memakai 

masker, mencuci tangan dengan sabun, menjaga 
jarak dan menghindari kerumunan, baik saat ini, 
maupun setelah menjalani vaksinasi,” tegasnya.

Syarif Bando juga menyampaikan apresiasinya 
kepada Kementerian Kesehatan dan seluruh tim 
vaksinasi dari RS Kartika Pulomas, Suku Dinas 
Kesehatan DKI Jakarta, Tim Puskesmas Kecamatan 
Senen dan Tim Puskesmas Kelurahan Kenari yang 
telah berkolaborasi mewujudkan kegiatan 
vaksinasi ini. “Dengan dukungan dan komitmen 
kita semua, semoga melalui langkah vaksinasi ini 
kita dapat berkontribusi mengendalikan laju 
pandemi Covid-19 di Indonesia,” pungkasnya.

Sekretaris Jenderal Kementerian Kesehatan Oscar 
Primadi yang hadir langsung meninjau kegiatan ini 
menyebut vaksin sebagai upaya proteksi diri 
dengan menambah kekuatan tubuh dari serangan 
virus. Namun Oscar mengingatkan hal tersebut 
harus ditunjang dengan penerapan protokol 
kesehatan serta perilaku hidup sehat.

“Meskipun sudah divaksin belum tentu semuanya 
aman apabila tidak menerapkan protokol 
kesehatan. Jadi saya harap, setelah vaksin tetap 
waspada. Masih banyak hal yang harus kita lakukan 
dalam perjalanan menghadapi pandemi ini,” 
terang Oscar.

Menurut Oscar saat ini keadaan memang sudah 
lebih terkendali dibandingkan saat awal 
munculnya pandemi Covid-19 di Indonesia. Dia 
juga menambahkan kemungkinan adanya 
gelombang kedua apabila pemerintah dan 
masyarakat mulai lengah.

“Kebijakan untuk meminta masyarakat tidak 
berkumpul dan meminimalisir mobilitas adalah 
kebijakan yang tepat dan harus kita dukung,” 
imbuhnya.

Oscar menambahkan, saat ini Indonesia sendiri 
tengah bersiap menghadapi berbagai varian baru 
virus penyebab infeksi Covid-19 yang muncul di 
beberapa negara. Hal ini menjadi hal yang penting 
disikapi dalam upaya pengendalian penyebaran 
virus ini. Menurutnya, pemerintah akan terus 
menguatkan 3T yaitu tracing, testing, dan 
treatment. Sedangkan masyarakat harus terus 
membantu dengan menegakkan 3M dengan 
memakai masker, mencuci tangan, dan menjaga 
jarak.

 
Reporter:  Wara Merdekawati, Eka Purniawati
Fotografer: Panji Pinandito, Prakas Agrestian
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Perpusnas Punya 10 Modal 
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Medan Merdeka Selatan, Jakarta—Perpustakaan Nasional (Perpusnas) RI merayakan hari jadinya 
ke-41 tahun. Memasuki usia lebih dari empat dekade pada 17 Mei, Perpusnas mengusung tema 
“Integrasi Penguatan Sisi Hulu dan Hilir Budaya Literasi dalam Pemulihan Ekonomi dan Reformasi 
Struktural”.  Kepala Perpusnas Muhammad Syarif Bando menyatakan pihaknya terus melakukan 
upaya penguatan budaya baca dan literasi untuk membangun komunitas masyarakat yang 
berbudaya baca dan tinggi tingkat literasinya. Ha ini merupakan upaya mendukung Arahan 
Utama Presiden Joko Widodo dan Wakil Presiden Ma'ruf Amin dalam pembangunan sumber daya 
manusia (SDM) unggul untuk mewujudkan Indonesia maju.

Syarif Bando mengakui luas wilayah dan 
jumlah penduduk Indonesia merupakan 
tantangan tersendiri dalam mewujudkan 
SDM Indonesia yang unggul dan tinggi 

budaya literasinya. Namun, dia menegaskan 
Perpusnas memiliki sepuluh potensi atau modal 
untuk mencapai hal tersebut.

“Pertama, jumlah perpustakaan Indonesia yang 
besar. Berdasar sensus data perpustakaan yang 
dilakukan oleh Perpustakaan Nasional pada tahun 
2018, jumlah perpustakaan di Indonesia sebanyak 
164.610 perpustakaan. International Federation of 
Library Association and Institution (IFLA) mencatat 
jumlah ini sebagai yang terbesar kedua dunia 
setelah India,” jelasnya saat menyampaikan 
sambutan pada Pembukaan HUT ke-41 Perpusnas 
yang diselenggarakan secara hybrid, pada Senin 
(17/5/2021).

Ke depannya, Perpusnas masih memiliki tugas 
besar yakni mendorong seluruh jenis 
perpustakaan di Indonesia sesuai dengan 
Standard Nasional Perpustakaan.

Kedua, Perpusnas memiliki modal karena sudah 
melakukan transformasi digital perpustakaan. 
Perpusnas telah mengembangkan Indonesia 
OneSearch, yang merupakan portal web layanan 
penjelajahan pengetahuan satu pintu yang 
memungkinkan masyarakat mengakses semua 
koleksi publik dari perpustakaan, museum, dan 
arsip di seluruh Indonesia.

“Ketiga, perpustakaan sudah mengembangkan 
perpustakaan digital bagi generasi milenial, yaitu 
iPusnas. i-Pusnas mengimplementasikan metode 

pendekatan perpustakaan kepada kaum muda 
milenial melalui pemanfaatan gawai,” ujarnya. 
Pada area publik, Perpusnas telah menyediakan 
sejumlah Pojok Baca Digital (Pocadi) di berbagai 
daerah.

Keempat, Perpusnas merupakan ikon peradaban 
bangsa. founding father bangsa, Sukarno, 
memiliki visi tentang ibu kota sebagai lambang 
peradaban bangsa. Pembangunan Gedung 
Fasilitas Layanan Perpustakaan Nasional di Jalan 
Medan Merdeka Selatan, dari sisi arsitektur 
gedung serta pemilihan lokasi pembangunannya 
merupakan perwujudan dari visi Bung Karno. 
Kawasan Medan Merdeka, Jakarta, sudah sejak 
lama dipersiapkan untuk pembangunan sebuah 
'konfigurasi mandala' dengan konsep peradaban 
bangsa yang berpusat pada Monumen Nasional 
(Monas) sebagai porosnya.

“Dalam konfigurasi mandala Indonesia, 
Perpustakaan Nasional memposisikan diri sebagai 
sumber ilmu pengetahuan, pusat informasi, serta 
pusat kegiatan edukatif, rekreatif, dan kultural 
yang tidak hanya diperuntukkan bagi masyarakat 
Indonesia, tetapi juga masyarakat dunia,” urainya.

Kelima, Perpusnas memiliki e-deposit yang 

Warta Utama
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merupakan transformasi sistem penghimpunan 
dan pelestarian karya intelektual bangsa. e-deposit 
merupakan sistem yang dikembangkan Perpusnas 
untuk memfasilitasi kegiatan pengumpulan dan 
pengelolaan bahan perpustakaan digital yang 
diterbitkan di Indonesia sebagai hasil dari 
implementasi Undang-undang Nomor 13 Tahun 
2018 tentang Serah Simpan Karya Cetak Karya 
Rekam.

Syarif Bando melanjutkan, Perpusnas memiliki 
potensi keenam yakni standardisasi layanan publik 
perpustakaan. Dia menjelaskan, layanan publik 
Perpusnas sudah memenuhi standar di antaranya 
mendapatkan sertifikasi SNI-ISO 9001:2015 untuk 
kategori Layanan Keanggotaan, Layanan Koleksi 
Referensi, dan Layanan Koleksi Naskah Nusantara. 
Ini tidak hanya dicapai di pusat, tapi juga di UPT 
Perpustakaan Proklamator Bung Karno, Blitar dan 
UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta, 
Bukittinggi. Sejumlah prestasi juga diraih 
Perpusnas terkait pelayanan publik dari 
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi Birokrasi serta Ombudsman RI. 
Perpusnas juga memiliki potensi ketujuh dalam 
membangun SDM unggul karena sudah 
mengembangkan program Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial. Hingga tahun 
2021, sejumlah 32 perpustakaan umum provinsi, 311 
perpustakaan umum kabupaten, dan 1.250 
perpustakaan desa telah diintervensi Perpusnas 
untuk melakukan transformasi berbasis inklusi 
sosial. Program ini berhasil memberikan dampak 
yang nyata bagi kesejahteraan masyarakat.

“Berkat keberhasilan program ini, sejumlah 19 
pemerintah daerah provinsi, 76 pemerintah 
kabupaten, dan 344 pemerintah desa tergerak 
untuk mereplikasi program Transformasi 
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial yang 
dilaksanakan secara mandiri dengan dukungan 
dana dari APBD dan Dana Desa,” ungkapnya.

Kedelapan, Perpusnas memiliki modal yakni 
masuknya pembangunan nasional bidang 
perpustakaan ke dalam Agenda Pembangunan 
Nasional Revolusi Mental dan Pemajuan 
Kebudayaan. Kesembilan, Perpusnas memiliki 
organisasi perpustakaan yang makin dinamis 
dengan memperkuat peran pustakawan. Terakhir, 
Perpusnas memiliki peran penting dalam 
penguatan budaya baca dan literasi Indonesia.

“Riset yang dilakukan Perpustakaan Nasional pada 
tahun 2020, frekuensi membaca masyarakat 
Indonesia rata-rata empat kali per minggu dengan 
durasi membaca 1 jam 36 menit per hari atau 9 jam 
52 menit per minggu, dan jumlah buku yang 
dibaca dua judul buku per tiga bulan. Nilai tingkat 
gemar membaca masyarakat sesuai dengan kajian 
ini pada tahun 2020 adalah 55,74 atau kategori 
sedang,” jelasnya.

Syarif Bando berharap ada sinergi dan kolaborasi 
dan hulu hingga hilir, antara seluruh pemangku 
kepentingan di negara ini untuk memperkuat 
budaya literasi. Dengan begitu, ketimpangan 
antarwilayah dalam akses pengetahuan dapat 
dipersempit.

“Sesuai dengan Undang-undang Perpustakaan 
Nomor 43 Tahun 2007 pasal 5, masyarakat 
mendapatkan hak yang sama untuk memperoleh 
layanan serta memanfaatkan dan 
mendayagunakan fasilitas perpustakaan, baik di 
daerah terpencil, terisolasi, atau terbelakang dari 
semua latar belakang sosial dan ekonomi,” 
pungkasnya.

Merayakan hari jadinya, Perpusnas 
menyelenggarakan rangkaian kegiatan yang 
mendukung masyarakat dalam mengakses 
sumber-sumber informasi yang ada di 
perpustakaan. Kegiatan berlangsung secara daring 
pada 17 Mei-18 Juni 2021. Pembukaan diisi dengan 
gelar wicara dengan tema “41 Tahun Perpustakaan 
Nasional dalam Torehan Peradaban” yang 
menghadirkan para mantan Kepala Perpusnas, 
peluncuran konsultasi daring dari seluruh unit 
kerja kerja yang ada di Perpusnas, serta 
penandatanganan Pakta Integritas.

Selanjutnya, rangkaian acara diisi dengan kegiatan 
webinar, workshop ISBN, penerbit, sosialisasi 
bidang perpustakaan dan kepustakawanan, 
peluncuran dan bedah buku terbitan Perpusnas 
Press, pendampingan, serta lomba penulisan. 
Rangkaian kegiatan tidak hanya berlangsung di 
pusat, tapi juga di UPT Perpusnas yaitu UPT 
Perpustakaan Bung Karno dan UPT Perpustakaan 
Bung Hatta. Masyarakat dapat memperoleh 
informasi terbaru melalui media sosial Perpusnas.

Reporter: Hanna Meinita
Fotografer: Ahmad Kemal Nasution
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Senayan, Jakarta - Komisi X DPR RI mendukung usulan 
peningkatan anggaran Perpustakaan Nasional (Perpusnas) 
RI. Hal ini tersampaikan dalam Rapat Dengar Pendapat (RDP) 
antara Perpusnas dengan Komisi X DPR RI yang diadakan 
secara hybrid di Gedung Nusantara I, Jakarta, Rabu (2/6/2021). 
RDP kali ini membahas tentang peningkatan literasi dengan 
upaya menambah jumlah buku bacaan untuk daerah.

DPR Dukung Usulan Kenaikan 
Anggaran Perpusnas Tahun 2022

rapat dengar pendapat perpusnas dengan komisi x Dpr Ri

Wakil Ketua Komisi X DPR RI, 
Abdul Fikri Faqih memberikan 
masukan untuk Perpusnas 
terkait upaya peningkatan 

literasi yang akan dilakukan untuk memperkuat 
dasar permintaan peningkatan anggaran TA 2022.

Legislator dari Fraksi Partai Keadilan Sejahtera 
(PKS) ini mengatakan bahwa Komisi X DPR RI siap 
mendorong Perpusnas untuk menyiapkan 
program dan kegiatan pada RAPBN TA 2022, 
antara lain layanan kepada pemustaka, 
meningkatkan kegemaran membaca, wahana 
belajar sepanjang hayat, tempat menghimpun 
khazanah intelektual budaya bangsa, dan 
memperbesar akses buku bacaan yang 
dibutuhkan pada kenormalan baru di daerah 
terutama daerah 3T.

“Perpustakaan Nasional diharapkan terus 
berperan aktif dalam mewujudkan peningkatkan 
kualitas hidup masyarakat di tengah pandemi 
Covid-19 melalui sumber-sumber bacaan yang 
berkualitas dan pembudayaan kegemaran 
membaca sehingga mereka dapat keluar dari 
belenggu kebodohan dan kemiskinan,” ujarnya.

Selain itu, anggota Komisi X DPR RI, Putra 
Nababan menambahkan dalam menanggulangi 
krisis yang diakibatkan oleh pandemi Covid-19, 
Perpusnas harus memberikan pelatihan kepada 
masyarakat. “Perpusnas bisa membuat gerakan 
penanggulangan krisis Covid-19 dengan melatih 
orang-orang yang disinkronkan dengan UMKM 
dari Kemenparekraf,” terang Putra.

Sementara itu, legislator dari Fraksi Partai 

Gerindra, Djohar Arifin Husin meminta agar 
distribusi buku bisa lebih mudah diterima oleh 
masyarakat daerah pelosok.

Anggota Komisi X DPR RI, Rian Firmansyah juga 
menegaskan bahwa meningkatkan penyebaran 
jumlah buku dan jumlah perpustakaan 
berstandar nasional di beberapa daerah 
khususnya daerah 3T memiliki bobot khusus 
dalam upaya meningkatkan literasi masyarakat.

Legislator Fraksi Partai Demokrat, Bramantyo 
Suwondo menekankan bahwa Indonesia di tahun 
2045 akan dipenuhi dengan generasi produktif 
yang bisa diharapkan untuk membangun negara 
dalam segi ekonomi dan inovasi. Selain memiliki 
fungsi untuk meningkatkan minat baca atau pun 
meningkatkan produksi buku, perpustakaan juga 
memiliki andil untuk menjadi pusat aktivitas 
masyarakat. “Kalau bicara soal pendidikan, belajar 
adalah kegiatan lifetime karena tidak berhenti 
pada pendidikan formal tetapi justru wajib 
hukumnya untuk menambah ilmu saat masuk ke 
dunia kerja,” jelas Bram.

Lebih lanjut, anggota Komisi X DPR RI, Adrianus 
Asia Sidot meyakinkan apabila persepsi tentang 
pentingnya perpustakaan untuk meningkatkan 

Warta Utama
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literasi masyarakat sudah dibangun sama di semua 
jajaran pemerintahan pusat maupun daerah, maka 
usulan peningkatan anggaran untuk Perpusnas 
niscaya akan lebih dipertimbangkan.

Legislator PAN, Desy Ratna Sari turut memberi 
masukan agar Perpusnas tidak hanya 
memperbanyak jumlah fisik perpustakaan namun 
juga memperkuat sisi psikologis masyarakat 
tentang perpustakaan, sehingga mereka bisa 
memahami pentingnya perilaku membaca dalam 
hidup.

Menanggapi hal tersebut, Kepala Perpusnas, 
Muhammad Syarif Bando menjelaskan bahwa 
penghakiman dunia tentang rendahnya 
kegemaran membaca masyarakat Indonesia harus 
segera dihilangkan dengan memperbaiki sisi hulu. 
Menurutnya, permasalahan bukan ada di minat 
baca melainkan kurangnya jumlah buku terutama 
untuk daerah 3T.

“Untuk memperkuat budaya literasi, rasio 
kecukupan koleksi perpustakaan dengan 
penduduk saat ini adalah 1 buku ditunggu 90 
orang, maka dari itu di tahun 2022 rasio tersebut 
harus diperkecil. Akan tetapi dengan anggaran 
yang minim, angka ketersediaan buku pasti 
meleset,” ungkap Syarif Bando.

Perpusnas berupaya untuk membuat mirroring 
data sehingga masyarakat di daerah 3T tidak perlu 
menunggu lama dan langsung bisa mengakses 
buku yang diperlukan sama seperti mereka yang 
berada di Jakarta. Syarif Bando memastikan 
pihaknya akan meningkatkan kerja sama dengan 
Kementerian Komunikasi dan Informatika 
(Kominfo) untuk dukungan kebutuhan fasilitas 
jaringan guna keperluan mirroring data dan K/L 
lain untuk pemenuhan distribusi koleksi buku 
bacaan di daerah.

Perpusnas mendapatkan alokasi pagu indikatif 
RAPBN TA 2022 sebesar Rp. 667.521.289.000. Akan 
tetapi jumlah tersebut masih minim untuk 
menjalankan program peningkatan literasi 
masyarakat Indonesia, untuk itu Perpusnas 
meminta dukungan dari Komisi X DPR RI atas 
pengajuan usulan peningkatan anggaran yang 
telah disampaikan melalui surat kepada 
Kementerian Keuangan (Kemenkeu) dan 
Bappenas.

Pada kesempatan Rapat Dengar Pendapat (RDP) 
berikutnya yang diselenggarakan secara hybrid di 
Gedung Nusantara I, Jakarta, Senin (14/6/2021), 

Komisi X DPR RI dengan mantap mendukung 
usulan kenaikan anggaran Perpustakaan Nasional 
(Perpusnas) RI tahun 2022 menjadi sebesar Rp.1,9 
triliun. Dukungan ini disampaikan mengingat 
kebutuhan Perpusnas dalam meningkatkan literasi 
masyarakat Indonesia sangat tinggi.

Ketua Komisi X DPR RI, Syaiful Huda selaku 
Pimpinan RDP mengatakan bahwa Komisi X DPR 
RI akan membantu semaksimal mungkin untuk 
meyakinkan para anggota dewan lainnya dan dia 
pun berharap Perpusnas mampu menjalin 
komunikasi yang intensif dengan Bappenas dan 
Kementerian Keuangan (Kemenkeu).

“Narasi reasoning-nya saya kira sudah mencukupi 
untuk meyakinkan Kemenkeu dan Bappenas 
bahwa ini bagian dari percepatan gerakan literasi 
yang seringkali disampaikan oleh pak Presiden,” 
ujar Fikri.

Wakil Ketua Komisi X DPR RI, Hetifah 
menyampaikan apresiasinya kepada Perpusnas 
karena telah berupaya untuk selalu memberikan 
respon yang sangat positif akan semua 
permintaan maupun saran atau masukan dari 
Komisi X DPR RI. Lebih dari itu, menurut Hetifah 
pengusulan penambahan anggaran tahun 2022 
yang jumlahnya tiga kali lebih besar tersebut 
sangat rasional mengingat banyaknya fungsi 
literasi yang bermanfaat bagi masyarakat 
Indonesia.

“Menurut kami anggaran yang tidak rasional itu 
adalah anggaran yang diberikan sekarang, jadi 
yang diajukan ini lebih realistis. Justru yang selama 
ini diterima yang aneh, dengan tuntutan yang 
begitu besar untuk seluruh Indonesia,” papar 
Hetifah.

Anggota Komisi X DPR RI dari PAN, Dewi Choryati, 
menekankan bahwa kunci untuk bisa mencapai 
SDM yang berkualitas terletak pada minat literasi 
yang cukup baik dan diawali dengan ketersediaan 
buku yang banyak.

“Satu buku saat ini untuk 90 orang, padahal 
rasionya tiga buku untuk 1 orang. Ini beban berat 
untuk Kepala Perpusnas beserta jajarannya. Hal 
inilah yang merasionalisasi untuk meningkatkan 
anggaran hampir 300% dari pagu indikatif yang 
ada,” tegasnya.

Reporter: Basma Sartika
Fotografer: Wara Merdekawati
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Magelang, Jawa Tengah—Kondisi hulu literasi Indonesia masih membutuhkan perhatian bersama untuk 
diperbaiki. Kepala Perpustakaan Nasional (Perpusnas) RI Muhammad Syarif Bando menyatakan, selama ini 
masyarakat Indonesia dihakimi karena memiliki budaya baca yang rendah. Padahal, kondisi yang terjadi di 
lapangan adalah sisi hulu literasi yang belum terkelola dengan baik di mana ketersediaan buku belum 
mencukupi kebutuhan.

Syarif Bando menjelaskan perbaikan sisi 
hulu membutuhkan kehadiran negara, 
dalam hal ini eksekutif, legislatif, 
yudikatif, TNI/Polri, akademisi perguruan 

tinggi, pengarang dan penulis buku yang sesuai 
kebutuhan masyarakat, penerbit dan perusahaan 
rekaman untuk menyiapkan buku, penerjemah, 
regulasi distribusi bahan bacaan untuk 
memperkecil ketimpangan antarwilayah, dan 
terutama, anggaran belanja buku. Menurutnya, 
sesuai standar Unesco, idealnya setiap tahun terbit 
tiga buku untuk setiap orang.

“Bagaimana realitanya? Hari ini coba kita lihat 
rasio buku nasional Indonesia. Bayangin, rata-rata 
nasional satu buku ditunggu 90 orang. Kalau satu 
nasi dus ditunggu 90 orang, apakah 89 orang 
diklaim tidak mau makan, atau tidak dapat 
makan?,” jelasnya dalam gelar wicara dengan 
tema “Penguatan Sisi Hulu Budaya Baca Guna 
Peningkatan Indeks Literasi Masyarakat Indonesia” 
yang diselenggarakan di Grha Sheba Pustaka 
Dispuspa Kabupaten Magelang, Jawa Tengah, 
pada Kamis (1/4/2021).

Dia menegaskan, masyarakat yang tidak 
berliterasi akan mengalami kesulitan dalam 
mengelola hasil sumber daya alam. Dia 
mencontohkan, hasil pertanian Indonesia yakni 

pisang dan kelapa, yang diekspor dan diolah di 
negara lain. Bahan baku tersebut diolah menjadi 
produk jadi dan dijual di Indonesia dengan harga 
mahal.

“Yang namanya pisang di Indonesia, banyak 
banget. Ke mana pisang Indonesia dijual? Ke 
Vietnam untuk bahan baku susu. Datang ke Eropa 
jadi susu kaleng, begitu datang ke Indonesia 
harga satu kaleng 100 ribu. Padahal mereka beli 
pisang kita dua ribu satu sisir. Begitulah 
problematika suatu bangsa,” ujarnya.

Pada masa kini, perpustakaan berperan untuk 
membangun masyarakat literasi. Perpusnas 
melakukan hal tersebut melalui program 
transformasi berbasis inklusi sosial yang 
menjadikan perpustakaan sebagai pusat transfer 
ilmu pengetahuan bagi masyarakat untuk 
meningkatkan kecakapan demi kesejahteraan.

Bupati Magelang Zaenal Arifin menyatakan 
pihaknya telah melakukan sejumlah langkah 
strategis untuk memfasilitasi dan mendorong 
pemberdayaan kegemaran membaca dengan 
menyediakan bahan bacaan bermutu serta sarana 
dan prasarana perpustakaan yang mudah diakses 
publik. Dia telah membangun gedung 
perpustakaan yang memadai di atas lahan seluas 
8.700 meter persegi dengan anggaran mencapai 

Peningkatan Indeks Literasi Masyarakat
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Rp21 miliar.

Saat ini, jumlah perpustakaan yang berpotensi di 
Kabupaten Magelang sebanyak 858 unit dan telah 
memberikan pelayanan sesuai kebutuhan 
masyarakat. Selain itu, pemerintahannya telah 
menerbitkan surat edaran pengalokasian dana 
desa untuk pengembangan perpustakaan desa.

“Kami juga menerbitkan surat edaran pengadaan 
pojok baca dan donasi buku. Jadi perlu kami 
sampaikan, kami mengambil kebijakan bagi para 
pegawai pemerintah daerah yang naik pangkat, 
naik jabatan, dan pensiun, atau kunjungan kerja, 
ini mesti mendonasikan buku untuk 
memaksimalkan perpustakaan yang ada di 
wilayah Kabupaten Magelang,” tuturnya.

Hal ini dilakukan secara bertahap demi mengubah 
paradigma masyarakat menuju peningkatan 
kualitas sumber daya manusia serta kesejahteraan 
masyarakat di Kabupaten Magelang melalui 
perpustakaan.

Sementara Rektor Universitas Muhammadiyah 
Magelang (Unimma) Suliswiyadi menyatakan 
perguruan tinggi berkontribusi dalam 
mendukung peningkatan literasi melalui Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yakni pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian. Dia menjelaskan 

Unimma telah melakukan beberapa kajian terkait 
dengan literasi. Ke depan, dia berencana 
melakukan penelitian mengenai indeks literasi 
masyarakat di Kabupaten Magelang, terlebih 
bupati berencana membangun smart city. 
“Karena data itu penting dan berperan dalam 
pengambilan keputusan,” pungkasnya.

Pada kesempatan tersebut, dilakukan 
penandatanganan nota kesepahaman antara 
Perpusnas dengan sejumlah pihak yakni 
Pemerintah Kabupaten Magelang, Sekolah Tinggi 
Theologi Magelang, Politeknik Pembangunan 
Pertanian Yogyakarta Magelang, Universitas Tidar 
Magelang, Politeknik Muhammadiyah Magelang, 
Sekolah Tinggi Agama Islam Al Husain Syubbanul 
Wathon. Selain itu, dilakukan pengukuhan Bunda 
Literasi Kabupaten Magelang periode 2021-2024 
Christanti Handayani. 

Kepala Perpusnas juga menyerahkan sertifikat 
akreditasi untuk Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Magelang dan bantuan satu 
unit mobil perpustakaan keliling untuk Pemkab 
Magelang. Kegiatan ini digelar secara hybrid dan 
diikuti 5.000 peserta secara virtual.

Reporter: Hanna Meinita
Fotografer: Ahmad Kemal Nasution
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Pekalongan, Jawa Tengah—Perpustakaan 
Nasional (Perpusnas) RI bersinergi dengan 
pemerintah daerah di Indonesia untuk 
meningkatkan minat baca dan indeks literasi 
masyarakat. Sinergi dilakukan melalui kegiatan 
dan program yang mendukung literasi masyarakat 
sehingga tujuan negara untuk mencerdaskan 
kehidupan anak bangsa, bisa dicapai bersama.

Kepala Perpusnas Muhammad Syarif Bando 
menyatakan melalui transformasi perpustakaan 
berbasis inklusi sosial, perpustakaan daerah 
(provinsi, kabupaten) dibina untuk menjadikan 
perpustakaan sebagai pusat kegiatan masyarakat 
demi meningkatkan kesejahteraan hidup. Di 
perpustakaan, masyarakat terutama kaum 
marjinal, diberikan keterampilan hidup melalui 
bahan bacaan, agar bisa meningkatkan 
keahliannya dan digunakan untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidup. Syarif Bando menjelaskan ini 
merupakan upaya perpustakaan untuk 
mendukung terciptanya sumber daya manusia 
Indonesia yang unggul.

“Ini cita-cita mulia bapak Presiden Joko Widodo, 
yang pesannya, Indonesia jangan hanya pengguna 
teknologi tapi harus menjadi produsen teknologi. 
Ini menjadi kata kunci dan apa pun peran yang 
kita mainkan, kita semua sama. Menurut saya, 
sebagaimana dimandatori dalam Undang-undang 
Dasar 45, siapa pun kita, di mana pun kita 
bertugas. Tugas kita adalah mencerdaskan anak 
bangsa. Itu tugas kita, karena itu kami tak pernah 
berhenti selangkah pun, terus bergerak maju 
dengan penerapan protokol kesehatan yang 
ketat,” ujarnya dalam gelar wicara Peningkatan 
Indeks Literasi Masyarakat dengan tema 
"Penguatan Peran Sisi Hulu Budaya Baca Guna 
Peningkatan Indeks Literasi Masyarakat" yang 
diselenggarakan Perpusnas di Kota Pekalongan, 
Jawa Tengah, pada Selasa (25/5/2021).

Saat ini, Syarif Bando mengungkapkan, 
kesenjangan antarwilayah masih menjadi kendala 
kondisi literasi Indonesia. Akibatnya, akses 
terhadap bahan bacaan di seluruh daerah di 
Indonesia, tidak merata. Perpusnas melakukan 
sinergi dengan pemerintah daerah untuk 
mengatasi hal ini. 

Pada kesempatan tersebut, Syarif Bando 
mengapresiasi Jateng yang menjadi provinsi 
dengan pendataan terbaik di seluruh Indonesia. 
Pendataan sangat penting karena menjadi acuan 
dalam menganalisis perkembangan 
perpustakaan, perkembangan budaya baca, dan 
impact-nya terhadap masyarakat, terutama dalam 
kaitan peran perpustakaan untuk mengukur 
tingkat kecerdasan masyarakat yang 
parameternya adalah tingkat kegemaran 
membaca dan indeks literasi masyarakat.

Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo 
menyatakan pembangunan sumber daya manusia 
melalui membaca dan perpustakaan, harus 
menjadi kebiasaan yang dikembangkan setiap 
hari. Jika kebiasaan membaca sudah tinggi dan 
tersedia fasilitasnya, maka kebiasaan ini akan 
mendukung terciptanya masyarakat yang tidak 
mudah menyebarkan berita bohong.

“Maka terima kasih untuk para pustakawan, 
temen-temen yang mengurusi ini, mulai 
merangsang masyarakat untuk membaca, mulai 
menulis, membuat narasi positif termasuk literasi 
digital, agar kita tidak hoaks, agar kita enggak 
baperan, agar kita nggak maki-maki, agar kita 
selalu menjaga NKRI, dan Pancasila,” urainya.

Ganjar Pranowo mendukung anggaran untuk 
menerjemahkan buku terbaru, terutama e-book. 
Menurutnya, pandemi Covid-19 mengajarkan 
bahwa kebutuhan masyarakat atas buku digital 
sangat tinggi. “Ini harus ada inovasi dan kreativitas 

Peningkatan Indeks Literasi Masyarakat
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untuk menyelesaikan persoalan masyarakat,” 
ujarnya.

Senada, Ketua Komisi A DPRD Kota Pekalongan 
Fauzi Umar Lahji berharap pemerintah pusat 
maupun Pemerintah Kota Pekalongan, terus 
memasyarakatkan kebiasaan membaca kepada 
anak-anak hingga orang dewasa. Karena melalui 
membaca, banyak pengetahuan yang bisa 
didapatkan. Dia menjelaskan, sejatinya, budaya 
literasi atau budaya membaca adalah menambah 
kepintaran. Menurutnya, masyarakat yang banyak 
membaca tidak akan mudah termakan berita 
bohong.

Sementara itu, Wakil Walikota Pekalongan 
Salahudin menjelaskan saat ini tercatat ada 355 
perpustakaan di Kota Pekalongan yang terdiri dari 
204 perpustakaan sekolah/madrasah, 142 
perpustakaan umum (daerah, masjid, keluarga, dan 
masyarakat), enam perpustakaan perguruan tinggi, 
dan tiga perpustakaan khusus. Pihaknya berupaya 
melakukan optimalisasi perpustakaan, khususnya 
di kecamatan dan kelurahan, dengan 
meningkatkan kualitas layanan berbasis TIK dan 
penggunaan perpustakaan sebagai pusat kegiatan 
masyarakat.

Bunda Literasi Kota Pekalongan Inggit Soraya 
menyatakan kondisi literasi di kotanya masih harus 
dibenahi. Saat ini, ujarnya, literasi kota Pekalongan 
menempati posisi 31 dari 35 kabupaten atau kota di 
Jawa Tengah. Dia berharap mampu menjadi 
pendobrak dan penggerak dunia literasi di Kota 
Pekalongan.

“Harapan saya juga nantinya, ada pengukuhan 
Bunda Literasi di setiap kecamatan dan kelurahan 
di Kota Pekalongan. Sehingga lebih mudah 
jangkauan kami untuk memberikan sosialisasi 
kepada masyarakat. Tentunya tidak hanya Bunda 
PAUD atau ketua TP PKK, itu ada tingkat 
kecamatan dan kelurahan,” pungkasnya.

Pada kesempatan sama, Perpusnas juga 
melakukan penandatanganan nota kesepahaman 
dengan Pemerintah Kota Pekalongan, Politeknik 
Pusmanu Pekalongan, Universitas Muhammadiyah 
Pekajangan Pekalongan, dan Sekolah Tinggi 
Agama Islam Ki Ageng Pekalongan. Selain itu, 
Kepala Perpusnas juga mengukuhkan Inggit 
Soraya sebagai Bunda Literasi Kota Pekalongan.

Reporter: Hanna Meinita
Fotografer: Prakas Agrestian
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Hal tersebut disampaikan oleh Kepala 
Perpustakaan Nasional (Perpusnas) RI, 
Muhammad Syarif Bando saat 
menjadi keynote speaker di kegiatan 

Dialog Nasional yang diselenggarakan secara 
hybrid oleh Pusat Analisis Perpustakaan dan 
Pengembangan Budaya Baca Perpusnas RI 
dengan tema “Membangun Literasi Kelapa 
Menuju Kedaulatan Produksi Pangan Dalam 
Negeri”, pada Kamis (20/5/2021).

Dahulu, bangsa Indonesia dikenal sebagai negara 
penghasil kelapa terbesar di dunia. Bahkan, di 
zaman kolonial Hindia Belanda, hasil kopra (kelapa 
kering) dari pohon kelapa sanggup menghasilkan 
pemasukan bagi mereka sebesar 40% dan 
dipergunakan untuk keperluan senjata/perang 
dan pendanaan kerja sama internasional. Predikat 
'Negeri Nyiur Melambai' pun pernah disematkan 
karena melihat kaya dan potensi dari pohon 
kelapa.

Akan tetapi, ketenaran tersebut mulai redup 
bersamaan dengan kondisi hulu perkelapaan di 
Indonesia. Menurut Direktur Eksekutif 

International Coconut Community, Jelfina Alouw, 
sejak 2012 Indonesia tidak lagi memegang 
predikat sebagai produsen kelapa terbesar di 
dunia karena digantikan oleh India. Luas kebun 
kelapa yang dimiliki Indonesia saat ini juga sudah 
kalah luas dengan yang ada di Filipina.

“Selain disebut sebagai pohon kehidupan, kelapa 
juga dapat dikatakan sebagai hadiah dari Tuhan 
karena memang banyak sekali yang bisa 
dihasilkan dan bisa menjadi penopang hidup 
petani kelapa. Karena kelapa adalah komoditas 
rakyat yang layak untuk diperhatikan, maka kita 
semua harus bertanggung jawab dalam 
memberikan dukung literasi kelapa kepada 
mereka,” ujar Jeflina.  

Namun karena usia pohon kelapa yang ditanam 
juga sudah berusia lanjut yakni di atas 50 tahun, 
hal ini membuat nilai produktivitasnya menurun. 
Bupati Indragiri Hilir, H.M Wardan mengatakan 
ada beberapa faktor lain yang menjadi penyebab 
berkurangnya produksi kelapa di daerahnya, salah 
satunya adalah hama.

Jakarta - Kelapa merupakan tanaman multimanfaat. Di beberapa negara, kelapa juga 
sering disebut sebagai pohon kehidupan (tree of life) karena hampir semua bagian 

dari tanamannya dapat diolah menjadi produk yang bernilai ekonomi.

Sorotan
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“Hama kumbang tanduk, monyet, dan tupai 
adalah hama yang biasa menyerang buah kelapa 
milik masyarakat,” ucapnya.

Adapun upaya yang telah dilakukan di kabupaten 
yang juga dikenal sebagai negeri seribu parit 
hamparan kelapa dunia adalah mengaplikasikan 
konsep trio tata air yang terdiri dari saluran, 
tanggul, dan pintu klep di perkebunan kelapa. 
“Pohon kelapa adalah pohon kehidupan bagi 
masyarakat kami dan parit menjadi pusat 
kesuburan tanah serta alat transportasi bagi buah 
kelapa di daerah pasang surut seperti Kab. 
Indragiri Hilir,” tambah Wardan.

Sependapat dengan Wardan, Wakil Bupati 
Tanjung Jabung Barat, Hairan melanjutkan bahwa 
di daerahnya untuk perkebunan kelapa sawit 

sudah dilakukan replanting atau peremajaan oleh 
pemerintah, sedangkan hal itu belum terjadi 
untuk perkebunan kelapa dalam.

“Di Kab. Tanjung Jabung Barat itu ada 13 
kecamatan, kelapa dalam menjadi primadona di 6 
kecamatan dan kelapa sawit di 7 kecamatan. 
Namun, pemerintah baru hanya memberikan 
bantuan untuk replanting sampai 30 juta per 
hektar untuk perkebunan kelapa sawit, padahal 
tidak ada perbedaan antara kelapa sawit dan 
kelapa dalam. Replanting penting dilakukan untuk 
menghasilkan kelapa dengan kualitas yang baik 
agar harga jual menjadi tinggi,” jelas Hairan.

Lebih lanjut Ketua Sahabat Kelapa Indonesia, 

Mawardin Simpala menginformasikan bahwa 
Indonesia ditetapkan krisis kelapa. Food and 
Agriculture Organization (FAO) sudah mengamati 
kondisi ini dan secara gamblang mengatakannya 
pada November 2013. FAO menilai pemerintah 
tidak memberikan perhatian ataupun inovasi 
terhadap pengembangan kelapa secara nasional 
sejak tahun 1990-an, itu tandanya sudah 30 tahun 
industri kelapa nasional Indonesia terabaikan.

“Kalau kita bersama-sama mendorong ekonomi 
kelapa berarti kita juga mendorong ekonomi 
rakyat dan itu peluangnya sangat besar. Karena 
jika dibandingkan Filipina yang sudah 
mengekspor 35 macam produk turunan kelapa, 
Indonesia saat ini baru mengekspor 14 atau 15 
macam, itu tandanya ada selisih sekitar 20-21 
macam yang masih bisa kita diversifikasi,” ungkap 

Mawardin. 

Maka dari itu, kita harus membangun kembali 
kesadaran akan pentingnya tanaman kelapa baik 
dari sisi ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan. 
Perpusnas dalam hal ini memiliki tanggung jawab 
besar untuk meningkatkan literasi kelapa agar 
kelapa nasional kembali menjadi komoditas 
unggulan. Dan diversifikasi literasi kelapa menjadi 
bagian terpenting dalam program transformasi 
layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial yang 
terfokus pada diseminasi informasi dan 
pengetahuan terapan mengenai kelapa dengan 
melibatkan seluruh pemangku kepentingan.*

Reporter: Basma Sartika
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Kepala Perpusnas 
Mengukuhkan Kahiyang Ayu 
sebagai Bunda Literasi Kota Medan
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Medan, Sumatera Utara--Kepala Perpustakaan 
Nasional (Perpusnas) RI, Muhammad Syarif Bando 
mengukuhkan Kahiyang Ayu Bobby Afif Nasution, 
istri Wali Kota Medan Bobby Afif Nasution, sebagai 
Bunda Literasi Kota Medan periode tahun 2021-
2026.

Selama menjabat, Bunda Literasi memiliki tugas 
yang sangat penting untuk dapat 
mempromosikan serta meningkatkan kegemaran 
membaca masyarakat Kota Medan sehingga akan 
membangun kepedulian terhadap perpustakaan.

"Kehadiran Bunda Literasi ini bisa menjadi role 
model dan menginspirasi dalam membangun 
sumber daya manusia di Kota Medan," ucap Syarif 
Bando pada Pengukuhan Bunda Literasi Kota 
Medan yang dirangkaikan dengan gelar wicara 

Peningkatan Indeks Literasi 
Masyarakat Kota Medan secara 

hybrid pada Kamis, (24/6/2021).

Syarif Bando mengatakan, 
Perpusnas senantiasa 
membangun sinergitas 
dengan seluruh elemen 

bangsa, terutama para 
civitas akademi untuk 

menjabarkan visi 
Presiden Joko 
Widodo tahun 2020-
2024 tentang 

upaya 
peningkatan 
kualitas 
Sumber Daya 

Manusia (SDM) 
menuju Indonesia 
maju.

"Kami berharap 
fasilitas yang 

ada di Perpusnas bisa mengkontribusi untuk 
meningkatkan kualitas SDM, terutama di 
kalangan mahasiswa. Seperti halnya yang 
disampaikan Presiden Joko Widodo bahwa SDM 
yang berkualitas adalah SDM yang menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi, yang memiliki 
inovasi dan kreatif serta mampu menciptakan 
lapangan pekerjaan. Sehingga perpustakaan hadir 
sebagai supporting bagi pemerintah untuk 
melaksanakan pembangunan di semua lini," 
jelasnya.

Dalam kesempatan tersebut, Wakil Wali Kota 
Medan Aulia Rachman mengatakan, tingkat SDM 
Kota Medan saat ini masih sangat rendah, 
sehingga diperlukan adanya formula yang 
meningkatkan sistem pembelajaran untuk 
menciptakan SDM yang tangguh.

"Karena generasi saat ini ke depannya akan 
berhadapan dengan dunia digital, yang akan 
mereka pertaruhkan untuk mempertahankan 
hidup ke depannya. Ini menjadi tanggung jawab 
pemimpin Kota Medan saat ini," katanya.

Aulia Rachman menyebut, dirinya bersama Wali 
Kota Medan Muhammad Bobby Afif Nasution 
memiliki program untuk menciptakan taman-
taman literasi di setiap kelurahan. Tidak hanya itu, 
tetapi juga taman literasi dan perpustakaan di 
setiap sekolah.

"Manfaatkan dana BOS dengan membuat satu 
taman literasi dan satu perpustakaan di sekolah. 
Sehingga dana tersebut bisa digunakan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Lalu, gunakan 
dana kelurahan untuk membangun taman literasi 
di tingkat kelurahan. Untuk mewujudkan ini, 
maka saya pesan untuk hilangkan ego sektoral," 
terangnya.

Ketua Dewan Perpustakaan Provinsi Sumatera 
Utama Hasyim Purba mengatakan budaya 

pilm kota medan

Peningkatan Indeks Literasi Masyarakat
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membaca dan literasi ini sangat penting. Karena 
tidak ada suatu bangsa yang maju tanpa SDM 
yang maju pula. Dan sebagaimana yang 
diamanatkan dalam konstitusi yakni 
mencerdaskan kehidupan bangsa, menjadi tugas 
perpustakaan.

"Membaca jangan dianggap sepele, karena ini 
menjadi investasi masa depan. Saya berharap 
tanggung jawab untuk memajukan literasi 
masyarakat ini menjadi tanggung jawab bersama," 
ungkapnya. Hasyim Purba mengusulkan untuk 

adanya jam wajib baca di perpustakaan untuk 
siswa sekolah. Apalagi perpustakaan saat ini tidak 
lagi hanya pelayanan yang konvensional tetapi 
sudah digital. "Saya juga memberikan usulan 
kepada Dinas Perpustakaan untuk adanya wisata 
baca, sekali dalam seminggu. Sehingga anak-anak 
dengan didampingi orang tuanya membaca buku 
di perpustakaan," jelasnya.

Sementara itu, terkait penganggaran di bidang 
perpustakaan, Komisi X DPR RI sepakat untuk 
mendorong dan mendesak pemerintah agar 
memberikan anggaran yang jauh lebih besar 
kepada Perpustakaan Nasional. Anggota Komisi X 
DPR RI Sofyan Tan menilai hal tersebut cukup 
kontradiktif, anggaran Perpusnas yang masih 
minim tidak sebanding dengan tugasnya dalam 

mendukung pembangunan sumber daya manusia.

“Saat ini anggaran Perpusnas dibilang sangat kecil, 
seharusnya tidak kontradiktif seperti itu. Justru 
Perpusnas harus ditambah lagi untuk 
anggarannya, agar pembangunan sumber daya 
manusia bisa menjadi lebih baik, karena itu 
merupakan investasi jangka panjang,” ucapnya.

Dalam acara tersebut, diserahkan bantuan Mobil 
Perpustakaan Keliling (MPK) untuk Pemerintah 
Kota Medan. Serta dilakukan penandatanganan 
Nota Kesepakatan antara Perpusnas dengan 

Pemerintah Kota Medan dan 13 Perguruan Tinggi 
yang ada di Provinsi Sumatera Utara, di antaranya, 
UIN Sumatera Utara, Universitas Medan Area, 
Politeknik Wilmar Bisnis Indonesia, Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan Binalita Sudama Medan, Sekolah 
Tinggi Akuntansi dan Manajemen Indonesia, 
Universitas HKBP Nommensen Medan, Sekolah 
Tinggi Ilmu Pertanian Agrobisnis Perkebunan, 
Universitas Darma Agung, Universitas Quality, 
Universitas Quality Berastagi, Universitas 
Pembangunan Panca Budi, Sekolah Tinggi 
Manajemen dan Ilmu Komputer Time, dan Yayasan 
Perguruan Sultan Iskandar Muda Medan.

Reporter: Wara Merdeka
Fotografer: Aji Anwar
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Tingkatkan Indeks 
Literasi Masyarakat, 

Perpusnas Kolaborasi dengan 
Kabupaten Sumedang 

PILM KABUPATEN SUMEDANG
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Sumedang, Jawa Barat--Dalam rangka mendukung visi Presiden Republik Indonesia Joko Widodo tahun 
2020-2024 dalam mewujudkan sumber daya manusia unggul untuk Indonesia maju, Perpustakaan 
Nasional (Perpusnas) RI bekerja sama dengan Pemerintah Kabupaten Sumedang menggelar kegiatan 
Peningkatan Indeks Literasi Masyarakat pada Kamis (10/6/2021). Kegiatan yang dilakukan secara hybrid 
atau campuran luring dan daring ini masih mengangkat tema “Penguatan Peran Sisi Hulu dalam Rangka 
Peningkatan Indeks Literasi Masyarakat Indonesia”. 

Dalam kesempatan itu, Deputi Bidang Pengembangan Sumber Daya Perpustakaan Perpusnas, Deni 
Kurniadi menyatakan pada tahun 2030-2045 Indonesia diprediksikan akan mengalami bonus demografi. 
Kunci utama pendorong pertumbuhan ekonomi suatu bangsa ke depan ditentukan oleh kualitas manusia 
berpengetahuan. Peran perpustakaan yang semakin strategis, membuat tanggung jawab perpustakaan 
semakin besar termasuk pada bidang penulisan, penerbitan, distribusi bahan bacaan, regulasi, dan 
kesesuaian jumlah buku dengan kebutuhan masyarakat.  

“Oleh karena itu, dalam penguatan peran sisi hulu, perpustakaan tidak dapat berjuang sendiri. Penguatan 
sisi hulu dan hilir merupakan tanggung jawab kita bersama. Perpustakaan harus berjejaring dan 
bersinergi, sinergi antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan seluruh pihak, untuk memberikan 
perhatian pada budaya literasi,” ungkapnya. 

Peningkatan Indeks Literasi Masyarakat
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Budaya literasi dapat mengantarkan sebuah 
negara menjadi berperadaban maju. Sebaliknya, 
rendahnya literasi menyebabkan produktivitas 
menurun, beban biaya kesehatan meningkat, 
pengangguran bertambah. Dengan kata lain, 
kualitas literasi yang rendah dapat memicu 
terjadinya kemiskinan, pengangguran, dan 
kesenjangan.  

“Sehingga, perlu upaya-upaya khusus pemerintah 
untuk meningkatkan literasi di Indonesia yaitu 
melakukan pengembangan konektivitas dalam 
rangka membangun akses dan infrastruktur 
perpustakaan sehingga masyarakat memiliki 
aksesibilitas yang mudah dan murah terhadap 
informasi dan pengetahuan. Kedua, melakukan 
penguatan konten literasi berbasis kearifan lokal 
dan ilmu terapan (life skills) untuk meningkatkan 
keterampilan hidup. Dan ketiga, meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia perpustakaan, dan 
pegiat literasi sebagai pendamping literasi di 
masyarakat,” paparnya. 

Di sisi lain, Bupati Sumedang Dony Ahmad Munir 
memaparkan berbagai upayanya untuk 
menjadikan perpustakaan di Kabupaten 
Sumedang menjadi berdaya guna dan berhasil 
guna serta menjadi pusat ilmu pengetahuan dan 
kebudayaan. Dirinnya juga berharap perpustakaan 
dapat menjadi bagian solusi di tengah masalah 
yang dihadapi masyarakat sehingga merangsang 
masyarakat untuk datang ke perpustakaan. 

“Kami berupaya menyediakan itu sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan. Kami pun telah 
memberikan bantuan perpustakaan digital untuk 
SKPD, 50 pondok pesantren supaya meningkat 
terus indeks literasi masyarakat Sumedang,” 
sebutnya. 

Donny juga menyampaikan terima kasih atas 
kehadiran Perpusnas yang dapat menjadi motivasi 
bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Sumedang 
dalam meningkatkan kinerja melayani masyarakat 
termasuk meningkatkan indeks literasi di 
Kabupaten Sumedang. 

Di samping itu, Wakil Ketua DPRD Kabupaten 
Sumedang Ilmawan Muhammad 
mengungkapkan bahwa DPRD Kabupaten 
Sumedang telah menetapkan Perda tentang 
penyelenggaraan perpustakaan pada 31 Maret 
2021 lalu. “Di sana tertera berkaitan dengan 
kewajiban pemerintah, kewenangan pemerintah 

dalam hal literasi dan perpustakaan. Kemudian 
hak dan kewajiban masyarakat terkait 
perpustakaan yang dapat menjadi landasan 
hukum bagi pengembangan literasi yang ada di 
Kabupaten Sumedang,” imbuhnya.

Maman Suherman, pegiat literasi yang akrab 
disapa Kang Maman mengatakan pada masa 
revolusi 4.0, semua bergerak cepat mengikuti 
perkembangan manusia dan dunia. Dan dengan 
kemampuan literasi masyarakat menjadi kreatif, 
inovatif, terampil, dan cakap dalam kehidupan 
sosial. “Saya berharap di Sumedang khususnya, 
perpustakaan tidak hanya menyediakan bahan 
bacaan, tapi juga tempat belajar 
mengembangkan diri sehingga masyarakat bisa 
berdiri di atas kaki sendiri,” ungkapya. 

Bunda Literasi Kabupaten Sumedang, Susi Gantini 

menjelaskan peran penting perempuan dalam 
upaya peningkatan budaya membaca dan indeks 
literasi masyarakat di Kabupaten Sumedang. 
“Bunda literasi tentunya memiliki komitmen yang 
sama untuk bersama-sama meningkatkan literasi 
dengan berbagai kegiatan. Walaupun memang 
belum banyak, ya tetapi sudah ada upaya-upaya 
yang sudah kita lakukan di antaranya sudah 
mengukuhkan bunda literasi sampai tingkat desa. 
Jadi, sudah ada Bunda Literasi Kecamatan 26 
orang, ditambah Bunda Literasi Desa itu ada 277 
desa dan kelurahan,” pungkasnya.  

Reportase: Eka Purniawati
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Pelestarian Koleksi Karya 
Rekam untuk Pembentukan
Sejarah Peradaban Bangsa  
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Jakarta—Upaya pelestarian koleksi dokumenter 
bangsa, termasuk karya rekam, di Indonesia masih 
mengalami banyak kendala. Suhu dan 
kelembaban yang tinggi kurang mendukung 
kelestarian arsip karena rawan menimbulkan 
jamur dan bakteri. Selain itu, kondisi Indonesia 
yang rawan bencana membuat arsip rentan 
mengalami kerusakan.

Direktur Preservasi Arsip Nasional Republik 
Indonesia (ANRI) Kandar menyatakan kondisi-
kondisi tersebut menjadi permasalahan dalam 
penyimpanan arsip, khususnya arsip film. 
Karenanya, alih media atau digitalisasi arsip film 
melalui Data Recovery Centre harus dilakukan.

“Seperti yang kami alami di bencana Garut pada 
2016. Kami menemukan film, pada saat film ini 
kami temukan, seminggu setelah kejadian kami 

bisa rawat, perbaiki, dan kami digitalisasi. Kami 
sudah serahkan ke pemerintah Garut. Tetapi yang 
lain, setelah satu bulan ditemukan, sudah tidak 
bisa dirawat lagi karena gambarnya sudah hilang. 
Ini tentu kita harus antisipasi bila terjadi bencana,” 
ujarnya dalam webinar “Pentingnya Pelestarian 
Dokumenter Sejarah Peradaban Bangsa” yang 
diselenggarakan Perpustakaan Nasional 
(Perpusnas) RI secara hybrid pada Kamis 
(22/4/2021).

Pelestarian dokumenter sejarah peradaban 
bangsa harus dilakukan untuk menjamin 
pemahaman rekam jejak budaya bangsa. Dia 
menjelaskan, preservasi arsip film dilakukan 
melalui upaya preventif dan kuratif. Preventif 
adalah memelihara dan melindungi arsip dari 
kerusakan, sementara kuratif adalah memperbaiki 

Marije PlompVictor Fumic Dr. Kandar

Webinar Pentingnya Pelestarian Dokumenter Sejarah Bangsa

Sorotan



arsip yang rusak. Saat ini, arsip film yang ada di 
ANRI berjumlah 59.035 dan berisikan dokumenter, 
cerita, dan animasi. Salah satu arsip film yang 
dimiliki ANRI adalah pidato Bung Karno di Sidang 
PBB pada 1960.

“Semua arsip itu kita upayakan preventifnya. 
Kalau arsip sudah rusak, masuk ke kuratif, tentu 
ini akan menurunkan derajat keotentikannya, 
derajat kepercayaan, dan sebagainya,” jelasnya.

Menurutnya, kelestarian arsip film tidak dapat 
dipertahankan selamanya. Yang bisa dilakukan 
hanya memperlambat kerusakannya. Dia 
meminta agar ada kebijakan tegas terkait 
pengelolaan arsip film, didukung dengan sumber 
daya (sarana/prasarana, SDM, anggaran) yang 
memadai, dan percepatan digitalisasi menuju 
transformasi digital.

“Melestarikan arsip film dokumenter menjadi 
media dalam membangun karakter bangsa, akan 
bermuara pada pembentukan sejarah peradaban 
bangsa,” ungkapnya.

Senior Audio Preservation Specialist National Film 
& Sound Archive of Australia Victor Fumic 
menjelaskan, standar penyimpanan audiovisual 
harus dalam suhu dingin berkisar 16 derajat 
Celcius dengan fluktuasi dua derajat dan 
kelembaban 35 persen. “Jika memang tidak bisa 

mencapai suhu ideal, usahakan mencapai suhu 
yang stabil,” ujarnya.

Sementara itu, Subject Librarian on Southeast 
Asia Leiden University Libraries Marije Plomp 
menyatakan pihaknya memiliki koleksi buku, foto 
dan lukisan, manuskrip, map, audiovisual, grey 
literature, dan arsip mengenai Asia Tenggara. Saat 
ini, Perpustakaan Universitas Leiden memiliki 
cabang di Jakarta.

“Kami mengumpulkan koleksi kuno dan unik dari 
Indonesia. Tidak hanya manuskrip tapi juga 
koleksi modern. Kami juga mempunyai banyak 
variasi materi, jadi tidak hanya buku, dokumen, 
dan manuskrip. Ada juga tiket film, menu dari 
restoran, dan materi yang tidak disimpan dalam 
waktu lama,” urainya.

Dia menegaskan, koleksi perpustakaannya terkait 
Indonesia, terbuka untuk para peneliti dan bisa 
diakses secara daring. Peneliti Indonesia juga bisa 
berkunjung langsung atau melalui cabang di 
Jakarta.

Sebagai informasi, perpustakaan universitas 
berpartner dengan Perpusnas terkait Warisan 
Ingatan Dunia dari Unesco yakni Naskah Panji, La 
Galigo, dan Babad Diponegoro.
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Reporter: Hanna Meinita
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Jakarta—Ketua DPR RI Puan Maharani 
menyatakan kemampuan literasi harus dimiliki 
setiap individu. Pasalnya, kemampuan literasi 
merupakan kemampuan mendasar yang dapat 
menjadi pijakan bagi seseorang untuk 
menghadirkan kehidupan yang lebih baik bagi 
dirinya sendiri maupun orang lain.

Dengan kemampuan literasi seperti membaca, 
menulis serta mengolah dan memahami 
informasi, maka seseorang bisa menyerap ilmu 
pengetahuan, bisa berkomunikasi secara tertulis, 
berpikir kritis, dan memiliki keahlian 
menyelesaikan masalah. Jika ingin memajukan 
peradaban Indonesia, maka harus memajukan 
budaya literasi.

“Jika Raden Ajeng Kartini tidak memiliki 
kemampuan literasi, maka tidak akan ada buku 
Habis Gelap Terbitlah Terang yang berisikan surat-
surat yang ditulis Raden Ajeng Kartini, yang isinya 
sudah menginspirasi banyak Kartini-Kartini lintas 
generasi masa kini,” jelasnya saat menjadi 
pembicara kunci dalam talk show “Peran Kartini 
Masa Kini dalam Meningkatkan Budaya Literasi” 
yang diselenggarakan Perpustakaan Nasional RI 
secara hybrid di Jakarta, pada Selasa (20/4/2021).

Ketua DPR mengajak para Kartini masa kini atau 
perempuan Indonesia untuk berperan aktif 
meningkatkan budaya literasi di dalam keluarga. 
Apalagi, perempuan memiliki peran yang sangat 
besar di dalam keluarga. Keluarga merupakan unit 
masyarakat terkecil, namun berperan besar dalam 
kemajuan sebuah bangsa.

Penanaman budaya literasi sejak dini di tingkat 
keluarga akan menumbuhkan budaya literasi yang 
kuat. Ketika budaya membaca di rumah menjadi 
sebuah kebiasaan, maka anak-anak terbiasa 
menjadikan buku atau bahan bacaan sebagai 
rujukan untuk mendapatkan informasi. Sama 
seperti budaya menulis, ujarnya, penanaman sejak 
dini akan membiasakan anak untuk menjelaskan 
pemikirannya melalui tulisan.

Dalam kondisi pandemi Covid-19, peran 
perempuan sebagai istri maupun ibu dalam 
sebuah keluarga, sangat dibutuhkan. Keluarga 
menjadi ruang lingkup utama dalam beraktivitas 
karena orang tua harus bekerja dari rumah 
sekaligus mendampingi anak mereka yang belajar 
atau kuliah dari rumah.

“Dengan kondisi seperti ini peran perempuan 
sebagai istri maupun ibu dalam sebuah keluarga 
menjadi semakin penting. Sebagai pendidik bagi 
anak-anaknya termasuk dalam menumbuhkan 
budaya literasi. Penting juga bagi kita untuk 
meningkatkan literasi digital Indonesia, jika kita 
ingin bisa bersaing dengan negara-negara lain,” 
ujarnya.

Peran perempuan dalam meningkatkan budaya 
literasi memang penuh tantangan. Namun dia 
mendorong para perempuan Indonesia agar terus 
memainkan perannya sebagai ibu rumah tangga 
sekaligus bekerja. “Saya punya pengalaman 
pribadi sebagai perempuan yang juga harus 
bekerja dan sekaligus menjadi ibu rumah tangga. 
Namun saya yakin yang namanya perempuan 
pasti kreatif dan banyak idenya,” ungkapnya.

Soliditas para perempuan dibutuhkan untuk 
menciptakan budaya literasi tinggi. Dia meminta 
para Kartini masa kini untuk saling mendukung 
dan terus memberikan inspirasi agar menjadi 
energi besar bagi bangsa Indonesia, dalam 
meningkatkan budaya literasi.

Ketua DPR: Kartini Masa Kini Berperan 
Meningkatkan Budaya Literasi 
melalui Keluarga

Webinar "Peran Kartini Masa Kini dalam Meningkatkan Budaya Literasi”
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Salemba, Jakarta – Kepala Perpustakaan Nasional 
(Perpusnas) RI Muhammad Syarif Bando melantik 
Taufiq A. Gani sebagai Kepala Pusat Data dan 
Informasi dan enam pejabat fungsional, yang 
terdiri dari pustakawan ahli muda, pranata 
komputer ahli pertama, pranata komputer 
terampil dan pustakawan penyelia.

Dalam sambutannya, Syarif Bando mengapresiasi 
capaian prestasi dari Kepala Pusdatin Taufiq A. 
Gani yang sebelumnya menjabat sebagai Kepala 
Perpustakaan dan Kepala Percetakan dan Penerbit 
Syiah Kuala University Press. "Saya ucapkan 
selamat kepada Anda yang terpilih melalui seleksi 
terbuka, ini merupakan suatu lompatan prestasi 
yang luar biasa. Jabatan baru menjadi Kepala 
Pusdatin ini merupakan jabatan sederhana tetapi 
tugasnya berat," ungkapnya.

Syarif Bando menyampaikan tugas berat menanti 
Kepala Pusat Data dan Informasi. Mengingat 
jabatan ini merupakan jabatan baru yang ada di 
lingkungan Perpusnas. Salah satunya, terkait 
Peraturan Presiden Nomor 39/2019 tentang Satu 
Data Indonesia.

"Perpustakaan Nasional sudah ketinggalan dua 
tahun. Dengan adanya Kepala Pusdatin ini tentu 
diharapkan bisa menyelesaikan satu data melalui 
wali data untuk Perpustakaan Nasional, yang 
dapat menjawab data yang akurat, data yang 
terpercaya dan data yang bermutu. Tantangannya 
sangat berat tetapi harapannya juga sangat 
istimewa, apalagi Anda adalah pioneer dalam 
jabatan baru ini," ungkapnya pada Pelantikan 
Pejabat Struktural dan Fungsional di Aula 
Salemba, Selasa (4/5/2021).

Dijelaskan, data perpustakaan tersebut, di 
antaranya jumlah perpustakaan, jumlah koleksi 
terbitan pemerintah dan swasta, jumlah surat 
kabar yang ada di Perpusnas dan perpustakaan 
lain, jumlah mikrofilm dan daftarnya berikut 
dengan alat bacanya, jumlah gambar arsitektur 
dan data jumlah kaset CD, data pustakawan, 
anggaran semua jenis perpustakaan di Indonesia 
hingga data jumlah penulis yang dimiliki 

Indonesia.

"Hal ini untuk memastikan sesuai standar UNESCO 
bahwa minimal tiga buku baru tiap orang tiap 
tahunnya," jelasnya.

Selain itu, Kepala Pusdatin juga diminta untuk 
menghitung berapa infrastruktur TIK yang 
diperlukan untuk memastikan jangkauan 
digitalisasi ke daerah perbatasan. "Ini penting 
sekali sebab belum meratanya jaringan internet di 
Indonesia," lanjutnya.

Di akhir sambutannya Kepala Perpusnas 
menargetkan program 100 hari kerja bagi Kepala 
Pusdatin yang baru saja dilantik.
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Kepala Perpusnas Lantik 
Kepala Pusat Data Informasi

Reportase: Wara Merdeka
Fotografer: Eka Purniawati

Sorotan
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Kepala Perpustakaan Nasional 
(Perpusnas) RI Muhammad Syarif 
Bando menyebut paradigma 
perpustakaan harus berubah. Pada 

masa kini, perpustakaan tidak hanya sekadar 
manajemen koleksi dan manajemen 
pengetahuan, melainkan perpustakaan hadir 
sebagai pusat transfer ilmu pengetahuan.

Syarif Bando menambahkan, kompetensi 
pustakawan harus disesuaikan dengan 
perubahan paradigma tersebut. Ini bisa dilakukan 
melalui penyesuaian pada tatanan administrasi 
dalam uji kompetensi pustakawan oleh tim 
sertifikasi pustakawan.

"Ketika dunia mengatakan pustakawan menjadi 
profesi yang akan menghilang, itu betul kalau 
masalah profesi pustakawan paramaternya adalah 

manajemen koleksi, itu sudah lama mati. Tapi 
yang tidak akan pernah mati adalah transfer 
pengetahuan," ungkapnya dalam gelar wicara 

Sertifikasi Kompetensi Pustakawan dengan tema 
"Urgensi Sertifikat Kompetensi dalam Penjamin 
Mutu Pustakawan" yang digelar secara hybrid, 
Kamis (27/05/2021).

Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Pustakawan 
diminta untuk melakukan uji coba hal tersebut di 
daerah yang dipilih. Melalui pengambilan sampel 
di beberapa daerah untuk menjadi laboratorium 
uji petik perpustakaan. Diharapkan nantinya akan 
terlihat peningkatan kompetensi pustakawan 
yang mampu menjawab problematika sesuai 

Perpustakaan Nasional RI 
Dorong Pustakawan 
Ikuti Sertifikasi Kompetensi

Medan Merdeka Selatan, Jakarta -- 
Para pustakawan didorong agar 
mengikuti sertifikasi kompetensi. Ini 
mesti dilakukan untuk mendapatkan 
pengakuan sebagai pustakawan yang 
profesional dan andal di bidangnya.

Webinar “Urgensi Sertifikat Kompetensi dalam Menjamin Mutu Pustakawan" 

Sorotan



dengan kondisi daerah masing-masing. "Tunjuk 
satu perpustakaan sebagai laboratoriumnya, 
kemudian dari hasil uji kompetensi itu bisa 
dibuktikan di sana mampu atau tidak, dia 
mengimplementasikan ilmunya di sana," lanjutnya.

Ketua LSP Pustakawan Endang Ernawati 
mengatakan sampai dengan tahun 2020 sebanyak 
1.711 pustakawan yang telah mengikuti sertifikasi, 
namun yang dinyatakan kompeten jumlahnya 
sebanyak 1.213 pustakawan. Dari jumlah tersebut 
menunjukkan pustakawan yang telah tersertifikasi 
baru 10,15 persen dari jumlah pustakawan di 
Indonesia sebanyak 11.948 orang. Dia menyebutkan 
Indonesia masih membutuhkan lebih banyak 
pustakawan yang kompeten agar pengelolaan 
perpustakaan lebih optimal.

Dijelaskan, sertifikasi 
pustakawan melalui 
serangkaian proses kompetensi 
kerja yakni sikap, pengetahuan, 
dan keahlian. "Bagi yang belum 
dinyatakan kompeten masih 
diberi kesempatan untuk bisa 
mengikuti  uji kompetensi 
sampai dua kali. Jumlah yang 
masih rendah ini menjadi 
tantangan kita," jelasnya.

Selain itu, lanjut Endang, masih 
banyaknya pustakawan yang 
tidak sadar terhadap perubahan 
lingkungan dan masih berpikir 
pragmatis. "Dengan sertifikasi 
ini agar lebih meyakinkan 
kepada pemustaka dan 
perpustakaan di mana dia 
bekerja, bahwa dirinya 
kompeten dalam bekerja," 
lanjutnya.

Sementara itu, Ketua Badan 
Nasional Sertifikasi Profesi 
(BNSP) Kunjung Masehat 
mengatakan, sertifikat 
kompetensi merupakan produk 
hukum yang menjadi legitimasi 
terhadap capaian kemampuan 
seseorang dalam melakukan 
pekerjaan tertentu, termasuk 
profesi pustakawan.

Kunjung mengajak para pustakawan untuk 
melakukan sertifikasi karena sertifikasi penting 
sebagai pengakuan di tingkat internasional 
maupun untuk penyetaraan pengakuan di 
regional.

"Pustakawan tidak hanya sekadar me-manage 
koleksi tetapi bagaimana pustakawan juga menjadi 
pelaku transfer pengetahuan kepada masyarakat 
dalam pengembangan SDM di masa mendatang," 
tutupnya.
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Medan Merdeka Selatan, Jakarta- Kepala 
Perpustakaan Nasional (Perpusnas) RI Muhammad 
Syarif Bando mengukuhkan Heri Hendrayana 
Harris atau yang akrab disapa Gol A Gong sebagai 
Duta Baca Indonesia tahun 2021 bertempat di 
Teater Lantai 2 Perpusnas Medan Merdeka Selatan, 
Jumat (30/4). Menurut Kepala Perpusnas 
kehadiran Duta Baca di tengah masyarakat 
diharapkan akan menjadi pendobrak kesadaran 
pentingnya kebiasaan membaca dan literasi 
sebagai bagian elemen pembentuk sumber daya 
manusia unggul dan berdaya saing.

“Masyarakat butuh role model untuk memberikan 
inspirasi. Saya ingin Gol A Gong dapat memastikan 
seluruh ilmu di perpustakaan dapat diserap, 
diaplikasikan, dan digunakan untuk menciptakan 
inovasi dalam barang dan jasa,” ungkap Kepala 
Perpusnas.

Dia juga berharap Gol A Gong sebagai seorang 
Duta Baca Indonesia sekaligus seorang penulis 
dapat berakselerasi dengan seluruh komponen 
bangsa terutama daerah yang kesulitan 
mendobrak tradisi menulis untuk membentuk 
komunitas literasi. “Yang paling penting adalah 
bagaimana masyarakat Indonesia menyadari 
bahwa kemajuan diawali dari merubah pemikiran-

pemikiran lama menjadi pemikiran 
baru melalui buku-buku baru yang 
tentunya dapat menciptakan inovasi,” 
imbuhnya.

Syarif Bando juga menyampaikan 
apresisasinya untuk orang-orang yang 
secara tidak langsung berperan 
sebagai Duta Baca untuk mengajak 
masyarakat berliterasi. Menurutnya 
keterbatasan Perpusnas dalam 
menjangkau masyarakat memang 
membutuhkan bantuan dan 
partisipasi dari berbagai pihak.

Gol A Gong sebagai seorang pegiat 
literasi yang telah memiliki pengalaman 
berkeliling ke berbagai daerah di Indonesia menilai 
antusiasme masyarakat akan buku tinggi namun 
terkendala masalah akses yang sulit serta distribusi 
bahan bacaan yang belum merata. 

Maka dalam tugasnya sebagai Duta Baca 
Indonesia yang baru, Gol A Gong mengajak 
seluruh masyarakat untuk bangkit dan gemar 
tidak hanya membaca tapi juga menulis. “Semua 
yang datang "Semua yang datang ke 
perpustakaan tentu tidak hanya untuk membaca, 
tapi bisa menulis, sehingga rak-rak yang ada di 
perpustakaan akan penuh dengan karya-karya 
kita,” ajaknya.

Gol A Gong sendiri dalam karirnya menjadi 
seorang penulis telah menelurkan deretan karya 
cetak. Selain sebagai sastrawan, dia juga adalah 
Pendiri Rumah Dunia yang berada di Serang, 
Banten dan pernah didaulat menjadi Ketua Forum 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Indonesia. 
Sederet penghargaan penting pernah diraihnya, di 
antaranya Nugra Jasadarma Pustaloka pada 2007, 
Literacy Award, Anugerah Peduli Pendidikan, 
Tokoh Sastra Indonesia, Anugerah Kebudayaan 
Indonesia, Tokoh Penggerak Literasi, serta 
Penghargaan Literasi Anti Korupsi dari KPK.

Perpusnas Kukuhkan Gol A Gong Sebagai Duta Baca Indonesia 2021

Kolaborasi  Narasi dan Aksi untuk 
Pemberdayaan  Komponen Bangsa

Duta Baca Indonesia
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Pengukuhan Gol A Gong ini sekaligus menjadi 
penanda penyerahan tongkat estafet dari Najwa 
Shihab untuk melanjutkan tugas sebagai seorang 
Duta Baca Indonesia. Najwa mengungkapkan rasa 
syukurnya telah diberi kesempatan sebagai Duta 
Baca Indonesia selama 5 tahun terakhir.

Menurutnya menjadi Duta Baca memberikan 
kesempatan mengenal Indonesia dari kaca mata 
literasi serta bertemu banyak orang yang peduli 
pada kegemaran membaca masyarakat. “Secara 
formal mungkin tugas saya sudah berakhir. 
Namun saya merasa tidak ada kata akhir untuk 
mengajak semua orang terus mencintai buku dan 
literasi,” pungkas Najwa.

Duta Baca Indonesia Harus Bisa Kolaborasikan Aksi 
dan Narasi

Pada kesempatan yang sama, Muhammad Syarif 
Bando menandatangani Memorandum of 
Understanding (MoU) dengan pegiat literasi Heri 
Hendrayana Harris atau yang akrab disapa Gol A 
Gong sebagai Duta Baca Indonesia (DBI) 
menggantikan Najwa Shihab. Pengukuhan DBI 
kali ini dilaksanakan secara khidmat melalui 
kegiatan “Pengukuhan dan Talk Show Duta Baca 

Indonesia: Berdaya Bersama Buku” 
yang juga menghadirkan 
narasumber anggota Komisi X DPR 
RI Rano Karno, Direktur Utama PT. 
Balai Pustaka Achmad Fachrodji, 
dan Abang Buku DKI Jakarta Satria 
Bahar di Auditorium lantai 2 
Perpusnas Jalan Merdeka Selatan, 
Jumat, (30/4). 

Dalam sambutannya, Kepala 
Perpustakaan Nasional 

Muhammad Syarif Bando 
menyampaikan tugas Duta 
Baca Indonesia sekarang 
tidak kalah berat dengan 
sebelumnya. “Duta Baca 
sebelumnya telah 
berhasil membangun 
narasi yang kuat 
perihal pentingnya 
kegemaran 
membaca dan 
literasi. Maka 
peranan dan 

tanggung jawab Duta Baca Indonesia ke depan 
harus mampu mengkolaborasikan antara narasi 
dan aksi dengan menggunakan semua instrumen 
sosial dan pemberdayaan seluruh komponen 
bangsa,” ungkapnya.

Kepala Perpusnas berharap terpilihnya Gol A Gong 
sebagai Duta Baca Indonesia yang baru, dapat 
memberikan warna baru pada kegemaran 
membaca dan literasi serta meningkatkan kualitas 
dan taraf hidup masyarakat.

Senada dengan itu, Anggota DPR RI Komisi X, 
Rano Karno menyatakan dukungannya terhadap 
pengukuhan Gol A Gong sebagai Duta Baca 
Indonesia. “Saya yakin Gol A Gong sebenernya 
sudah menjadi duta baca bahkan sebelum 
dilantik. Beliau sudah sangat paham apa itu baca,” 
tegasnya. Rano Karno juga yakin Gol A Gong akan 
sanggup menjalankan tugas beratnya apabila 
ditunjang dengan infrastruktur yang memadai.

Sementara itu, Direktur Utama PT. Balai Pustaka 
Achmad Fachrodji juga menyampaikan harapan 
pada Duta Baca Indonesia tahun 2021 tersebut 
untuk dapat segera memulai tugas. “Saya 
harapkan agar bekerja cepat karena yang 
namanya masyarakat dalam peningkatan literasi 
harus cepat tidak menunggu waktu,” pintanya.

Pegiat literasi milenial sekaligus Abang Buku DKI 
Jakarta, Satria Bahar menambahkan bahwa agak 
sulit membiasakan minat baca di generasi kaum 
milenial. Namun banyak cara dan celah untuk 
mengajak generasi milenial lebih aktif lagi dalam 
gerakan peningkatan literasi. “Literasi bukan 
agenda kelas menengah ke atas atau menengah 
ke bawah namun agenda lintas generasi dan 
sektoral,” pungkasnya.

Ditunjuknya Gol A Gong adalah representasi 
pilihan publik. Perpustakaan Nasional RI melalui 
Pusat Analisis Perpustakaan dan Pengembangan 
Budaya Baca Perpustakaan Nasional RI 
menyebarkan kuesioner digital pada periode 
kuartal akhir 2020. Dari aspirasi yang terhimpun 
sebanyak 60% dari total 10.800 kuesioner yang 
masuk menghendaki sosok yang memiliki latar 
belakang pegiat literasi menjadi Duta Baca 
Indonesia selanjutnya.

 Reportase: Eka Purniawati, Noviani Maghfiroh
Fotografer: Ahmad Kemal Nasution
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Medan Merdeka Selatan, Jakarta – Hadirnya 
Undang-Undang Nomor 13 tahun 2018 tentang 
Serah Simpan Karya Cetak Karya Rekam 
(SSKCKR) menjadikan Perpustakaan Nasional 
(Perpusnas) RI semakin berperan penting dalam 
mewujudkan koleksi nasional dan 
melestarikannya sebagai hasil budaya bangsa.

Perpusnas pun berupaya mengembangkan 
sistem e-Deposit untuk memfasilitasi penerbit 
dan produk rekam, baik individu maupun 
organisasi agar lebih mudah menyerahkan karya 
elektroniknya. Apalagi, saat ini banyak publikasi 
dalam format digital atau elektronik, seperti buku 
digital, koran digital, majalah digital, dan 
publikasi digital lainnya.

Deputi Bidang Pengembangan Bahan Pustaka 
dan Jasa Informasi Ofy Sofiana menjelaskan, 
pengembangan sistem e-Deposit yang saat ini 
tengah dilakukan oleh Perpusnas merupakan 
pembaruan dari e-Deposit versi sebelumnya 
yang pertama kali diluncurkan pada tahun 2019.

"Semua itu merupakan salah satu hasil budaya 
bangsa Indonesia yang harus dilestarikan. Kami 
bersyukur karena karya digital atau elektronik 
tersebut kini secara tegas dalam UU SSKCKR 
disebutkan sebagai salah satu karya yang harus 
diserahkan kepada Perpustakaan Nasional untuk 
disimpan, dilestarikan, dan didayagunakan," 
tuturnya, dalam acara Peluncuran Situs Web E-

Deposit Versi 3 dan Workshop E-Deposit yang 
digelar oleh Direktorat Deposit dan 
Pengembangan Koleksi Perpustakaan di Ruang 
Teater Perpustakaan Nasional, Jl. Medan Merdeka 
Selatan No. 11 Jakarta, pada Rabu (9/6/2021). 

Dengan pembaruan tersebut, wajib serah dapat 
menyerahkan berbagai jenis koleksi digital jika 
memenuhi syarat dan ketentuan berlaku. Selain 
itu, fitur keamanan kini lebih mutakhir karena 
tampilan pada aplikasi e-Deposit sudah 
dibubuhkan watermark dan sesuai izin oleh 
wajib serah.

"Dengan adanya beberapa perbaikan serta 
penambahan fitur baru tersebut, kami berharap 
dapat lebih meningkatkan pelayanan serah 
simpan karya elektronik/digital," jelas Ofy.

Sementara itu, Direktur Deposit dan 
Pengembangan Koleksi Perpustakaan Emyati 
Tanke Lembang mengatakan, dalam 
perkembangannya sejak sistem e-Deposit 
pertama kali diluncurkan, Perpusnas telah 
menghimpun lebih dari 46 ribu karya 
elektronik/digital.

Sebanyak 24.218 ribu di antaranya merupakan 
buku elektronik/digital, dan lainnya seperti peta 
digital, surat kabar digital, maupun audio. Koleksi 
ini berasal dari 1.444 produsen karya rekam yang 
telah terdaftar pada sistem e-Deposit.

"Tiap produsen karya rekam wajib menyerahkan 
satu salinan rekaman dari setiap judul karya 
rekam kepada Perpusnas, dan satu salinan 
kepada perpustakaan provinsi tempat domisili, 
yang dilakukan paling lama satu tahun setelah 
dipublikasikan," terangnya.

Emyati berharap dengan adanya pembaruan e-
Deposit versi 3 ini, dapat meningkatkan jumlah 
terbitan karya rekam yang diserahkan ke 
Perpusnas.

 

Sorotan
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Medan Merdeka Selatan, Jakarta—Perpustakaan 
Nasional (Perpusnas) RI meluncurkan Satu Kartu 
Terintegrasi (Sakti) yang merupakan kartu layanan 
perpustakaan dengan pelayanan terpadu dalam 
bidang layanan perpustakaan. Kartu layanan 
perpustakaan yang dikembangkan Pusat Jasa 
Informasi Perpustakaan dan Pengelolaan Naskah 
Nusantara (Pujasintara) Perpusnas ini 
mengintegrasikan layanan Perpusnas dengan 
perpustakaan daerah. Dengan kartu Sakti, anggota 
perpustakaan di daerah bisa mengakses koleksi 
yang ada di Perpusnas. Sebagai proyek awal, kartu 
layanan perpustakaan yang berbasis nomor induk 
kependudukan (NIK) ini terintegrasi dengan UPT 
Perpustakaan Proklamator Bung Karno di Blitar 
dan UPT Perpustakaan Proklamator Bung Hatta di 
Bukittinggi.

Kepala Pujasintara Teguh Purwanto menyatakan 
Sakti merupakan salah satu fasilitas yang 
disediakan untuk masyarakat agar dapat 
menikmati layanan yang diselenggarakan 
Perpusnas. Ke depannya, diharapkan Sakti bisa 
terintegrasi dengan layanan perpustakaan yang 
ada di 34 provinsi.

"Proyek perubahan ini dibagi dalam tiga tahap, 
yakni jangka pendek, jangka menengah, dan 
jangka panjang. Untuk jangka pendek sebagai 
pilot project dilaksanakan di UPT Bung Karno dan 
Bung Hatta, yang sudah direalisasikan. Untuk 
jangka menengah akan dilaksanakan di empat 
dinas perpustakaan provinsi yaitu di Provinsi Aceh, 
Yogyakarta, Jawa Timur, Jawa Tengah, sedangkan 
jangka panjangnya sampai tahun 2024 
direncanakan 34 provinsi sudah dilaksanakan satu 
kartu terintegrasi," jelasnya dalam peluncuran Sakti 

di Ruang Teater Gedung Fasilitas Layanan 
Perpusnas, Jl. Medan Merdeka Selatan No. 11, 
Jakarta, pada Jumat (25/6/2021).

Teguh Purwanto menambahkan, Sakti merupakan 
terobosan yang dikembangkan pihaknya sebagai 
tindak lanjut dari arahan Presiden Joko Widodo 
bahwa Perpusnas sebagai layanan publik, harus 
bertindak cepat melayani masyarakat. Selain itu, 
sesuai arahan Presiden, negara harus hadir jika 
masyarakat membutuhkan sesuatu atau bahan 
bacaan.

Deputi Bidang Pengembangan Bahan Pustaka 
dan Jasa Informasi Ofy Sofiana mengungkapkan 
apresiasi atas terobosan yang dilakukan melalui 
peluncuran Sakti. Dia menyebut tidak ada satu 
pun perpustakaan di dunia yang koleksinya 
lengkap. Dengan adanya kartu terintegrasi ini, dia 
berharap, kelengkapan perpustakaan di satu 
daerah dengan di daerah lainnya, dapat terpenuhi.

"Dengan adanya kartu anggota terintegrasi, 
seluruh bangsa Indonesia bisa menikmati koleksi 
atau layanan yang ada di perpustakaan mana pun 
tanpa harus datang ke Perpustakaan Nasional ke 
Jakarta atau tanpa harus datang ke Jogja, dan 
sebagainya," jelasnya.

Ofy Sofiana menuturkan salah satu tugas 
Perpusnas adalah menyelenggarakan layanan 
publik. Tujuan dari layanan publik adalah kepuasan 
pelanggan, dalam hal ini pengguna perpustakaan 
yaitu pemustaka. Dia mengingatkan jajarannya 
agar terus melakukan inovasi layanan 
perpustakaan untuk memuaskan pemustaka. 
Pasalnya, pemustaka sebagai pengguna jasa 
perpustakaan, membutuhkan layanan yang sesuai 
dengan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi. Kehadiran Sakti diharapkan bisa 
memberikan pelayanan prima kepada masyarakat.

Dia berharap Sakti bisa berjalan dengan baik dan 
proyek jangka panjang dapat direalisasikan sesuai 
jadwal. “Mudah-mudahan juga janji jangka 
panjang ke depan kartu anggota terintegrasi ini 
juga bisa merambah ke seluruh Indonesia,” 
pungkasnya. Reporter: Hanna Meinita

Fotografer: Robby Rodhian

Integrasikan Layanan Perpustakaan Daerah, 
Perpusnas Luncurkan 

Sorotan
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Medan Merdeka Selatan, 
Jakarta—Partisipasi masyarakat 
dalam menyebarkan virus literasi di 
Indonesia cukup impresif. Upaya 
dalam mendekatkan bahan bacaan 
ke masyarakat hingga ke pelosok 
Indonesia, dilakukan melalui kuda 
pustaka, becak pustaka, motor 
pustaka, dan lainnya. Tercatat 
sebanyak 16.331 pegiat literasi 
tersebar hingga ke pelosok desa di 
Nusantara. Perpustakaan Nasional 
(Perpusnas) RI melihat hal ini sebagai 
kekuatan yang harus dikolaborasikan 
dan didorong.

Berangkat dari pemikiran tersebut, 
Perpusnas membentuk Akademi 
Literasi yang menjadi wadah untuk 
para pegiat literasi Indonesia dalam 
berkolaborasi dan menguatkan 
ekosistem pegiat literasi agar benar-
benar berdaya di masyarakat. 
Akademi Literasi bertujuan 
mewujudkan kolaborasi pegiat 
literasi melalui pemberdayaan 
masyarakat yang integratif dan 
partisipatif, serta meningkatkan nilai 
gemar membaca dan indeks 
pembangunan literasi masyarakat. 
Para pegiat literasi akan didorong, 
diberikan apresiasi, hingga 
kompensasi sebagai pejuang literasi.

Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan literasi bukan 
sekadar kemampuan mengenal 

huruf, kata, kalimat, hubungan sebab akibat, dan menyatakan 
pendapat. Dia menegaskan, literasi merupakan kedalaman 
pengetahuan seseorang terhadap suatu objek ilmu 
pengetahuan yang dapat diimplementasikan.

Menurutnya, terkait literasi, Indonesia bisa berkaca pada 
Tiongkok. Para siswa di negara Asia Timur tersebut memiliki 
kemampuan membaca yang kritis. Selain itu, masyarakat 
Tiongkok mampu menghasilkan produk yang bersaing di 
pasar global berupa mobil listrik. Pendidikan di Tiongkok 
dinilai berkualitas karena para pemimpin perguruan tinggi 
mendorong dunia usaha agar menerima para mahasiswa 
untuk magang dan mempraktikkan ilmunya.

Syarif Bando berharap Akademi Literasi mampu menyusun 
formula untuk meningkatkan produktivitas masyarakat 
dengan mengelola kekayaan alam yang melimpah di 
sekitarnya. Sehingga diharapkan bangsa Indonesia mampu 
menjadi produsen, bukan sekadar konsumen bagi negara lain.

“Dan ini membutuhkan ilmu-ilmu terapan, life skills untuk 
mengelola potensi agar bisa menghasilkan barang dan jasa. 
Tidak ada masalah itu hanya sekelas home industry,” jelasnya 
dalam gelar wicara yang diselenggarakan Perpusnas dengan 
tema “Kolaborasi Pegiat Literasi dan Penguatan Ekosistem 
untuk Peningkatan Indeks Literasi Indonesia” yang 
diselenggarakan secara daring pada Rabu (16/6/2021).

Kepala Pusat Analisis Perpustakaan dan Pengembangan 
Budaya Baca Perpusnas Adin Bondar menjelaskan literasi 
merupakan hal yang esensial dalam pemajuan bangsa. Dalam 
pembangunan nasional, pemerintah membutuhkan 
dukungan dari masyarakat. Karenanya, Akademi Literasi 
berupaya mengkolaborasikan gerakan sosial masyarakat 
tersebut dengan program pemerintah.

“Bersatu padu, satu visi di dalam hal ini, tatanan baru akan 
hadir. Ada budaya baru yang lahir yaitu peningkatan literasi di 
masyarakat. Ketika itu sudah lahir sebagai budaya kolektif 

Wadahi Pegiat Literasi, 
Perpusnas Luncurkan 
Akademi Literasi

Sorotan



bangsa ini, saya rasa permasalahan negara ini 
selesai. Persoalan di kita adalah sekarang, budaya 
kegemaran membaca dan literasi itu belum 
menjadi suatu budaya kolektif,” ujarnya.

Sementara itu, Duta Baca Indonesia Gol A Gong 
menyebut Akademi Literasi menyentuh sisi 
humanisme para pegiat literasi. Akademi Literasi 
melalui lamannya, menampilkan profil para pegiat 
literasi terpilih. Penulis 'Balada si Roy' ini menilai, 
tampilnya para pegiat 
literasi di laman yang 
bisa diakses banyak 
orang dan diakui 
lembaga negara tersebut 
membuat peran dan 
kehadiran para pegiat 
literasi akan dilihat oleh 
lingkungannya. 
“Perpusnas di sini, 
mengangkat derajat 
mereka yang secara 
status sosial ekonomi itu 
rendah, di sini dari sisi 
humanisme yang luar 
biasa,” ungkapnya.

Dia berharap, Akademi 
Literasi memiliki 
program yang 
memfasilitasi para pegiat 
literasi agar memiliki 
keterampilan menulis. 
Menurutnya, menjadi 
ironi ketika para pegiat literasi tidak memiliki jejak 
literasi secara individu. “Jadi saya ingin ada satu 
kriteria bahwa semua pegiat literasi yang masuk di 
Akademi Literasi harus menunjukkan suatu karya 
tulis. Syukur-syukur bisa sebuah buku. Apa pun itu, 
tidak perlu novel, puisi, apa pun itu esai tentang 
kecakapan hidup, esai tentang kisah-kisah 
inspiratif,” urainya.

Pegiat literasi Maman Suherman berharap para 
relawan pegiat literasi di daerah dilibatkan dalam 
pengambilan keputusan. Dia meminta agar 
mereka diberdayakan, ditingkatkan kualitas dan 
kapasitasnya, serta dilekatkan aksesnya dengan 
buku. Aktivitas para relawan dalam mengajak 
masyarakat menjadi cerdas hingga ke akar rumput 
tersebut harus dinilai sebagai indikator 
peningkatan minat baca.

“Mudah-mudahan nanti bersama Akademi Literasi 
mereka makin dilihat, kualifikasi mereka makin 
terlihat, mereka tahu bagaimana menjadi 
pustakawan yang bagus, mereka bekerja sama, 
mereka diberi akses untuk masuk ke dalam 
kegiatan kepustakaan, menjadi perpanjangan 
tangan dan teman-teman perpustakaan-
perpustakaan di daerah,” jelasnya.

Widyaiswara Ahli Utama Lembaga Administrasi 

Negara Suseno menyebut mengelola literasi mirip 
dengan mengelola manusia. Pasalnya, literasi 
memiliki makna kedalaman pengetahuan 
seseorang terhadap suatu objek ilmu 
pengetahuan. Karenanya, Akademi Literasi dinilai 
bisa menjadi lahan untuk 
menumbuhkembangkan sumber daya manusia 
unggul dalam menjawab tantangan masa kini dan 
masa mendatang.

“Karena di sini dimungkinkan berkumpul para 
pegiat literasi. Nanti Ibu Bapak sekalian mungkin 
bisa berhubungan, meskipun tidak secara 
langsung bertatap muka, tapi full of talent, 
tumbuh berkembang menciptakan suatu value 
baru mengenai Perpustakaan Nasional dan 
terutama tentang Akademi Literasi,” pungkasnya.
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Festival ini merupakan salah satu strategi 
Perpusnas dalam menyiapkan 
ketersediaan konten literasi dan 
mendorong hadirnya penulis yang 

nantinya akan menjadi bagian dari upaya 
menghadirkan buku-buku yang dibutuhkan 
masyarakat.

Kepala Perpustakaan Nasional RI, M. Syarif Bando, 
dalam sambutannya menyampaikan bahwa 
Indonesia sekarang sedang kelaparan buku. Oleh 
karena itu, ia mengapresiasi penyelenggaraan 
festival ini yang akan menjadi wadah bagi penulis 
untuk menuangkan kreativitasnya.

“Indonesia hanya mampu menghadirkan tidak 
kurang 40 juta buku dari yang seharusnya 810 juta 
buku yang diperlukan setiap tahun. Ini sebuah 
masalah.” ungkap Syarif.

Perpusnas berkomitmen akan terus 
mengembangkan kegiatan yang mendukung 
literasi dan kemampuan menulis masyarakat di 
masa yang akan datang.

Syarif kembali mengingatkan bahwa cara untuk 
menjadi negara maju sebenarnya sangat 
sederhana, yaitu dengan membaca. Ia memberi 
contoh negara Barat yang telah maju hanya 
dengan buku. Pengetahuan yang terkandung 
dalam buku akan ditransfer ke otak melalui proses 
membaca dan dengan bekal pengetahuan yang 
ada maka akan ada kemampuan untuk berlatih 
keterampilan, dan dengan itu akan 
dikembangkan penelitian yang akan melahirkan 
teknologi.

“Tak akan ada persembahan teknologi tercanggih 
yang bersaing di percaturan global setiap detik 
setiap menit setiap jam setiap hari, kalau tidak 
dengan membaca. Oleh karena itu, penting untuk 
menjadikan kegiatan seperti ini menjadi prioritas,” 
tegasnya.

Duta Baca Indonesia, Gol A Gong, yang baru 
dilantik pada 30 April 2021 lalu sangat 
mengapresiasi kegiatan ini yang diakuinya 
sebagai terobosan dari Perpusnas. Gol A Gong 

Dukung Ketersediaan
Koleksi, Perpusnas Gelar 

Medan Merdeka Selatan, Jakarta—Perpustakaan 
Nasional RI dalam rangka memperingati hari jadinya 
yang ke-41 menyelenggarakaan Perpusnas Writers 
Festival dengan tema “Menulis, Membumikan Literasi” 
pada Senin (14/6/2021). Kegiatan yang diselenggarakan 
selama 5 (lima) hari sampai 18 Juni 2021 menghadirkan 
para tokoh dalam dunia penulisan, di antaranya Dewi 
Lestari, Asma Nadia, Ahmad Fuadi, dan Habiburrahman El 
Shirazy.

Perpusnas 
Writers 
Festival

Warta Khusus
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yang juga seorang penulis merasa dilibatkan 
dalam upaya pengembangan literasi di Indonesia.

“Jarang lho penulis di Indonesia dikumpulkan, 
biasanya parsial. Jadi sekarang Perpusnas menjadi 
semacam pusat kebudayaan. Wah ini luar biasa,” 
urainya.

Sependapat dengan Gol A Gong, penulis Reda 
Gaudiamo merasakan dengan adanya kegiatan ini 
maka karena sekarang penulis memiliki wadah 
untuk berkreasi.

“Sekarang ini waktunya untuk bekerja sama. Jadi 
penulis, penerbit punya rumah karena selama ini 
semua jalan sendiri-sendiri, kalau pun penulis 
bergerak, oleh penerbitnya, kalau penerbitnya 
sendiri, berjuang sendiri,” urainya.

Sementara itu, penulis kondang Dewi Lestari, 
mengungkapkan penyebab minimnya buku. Ia 
mengungkapkan bahwa banyak orang merasa 
sulit untuk menulis karena masalah ide bahan 
cerita dan akhirnya menulis 
menjadi sesuatu yang 
menakutkan. Padahal, 
kemampuan menulis dapat 
dimanfaatkan dalam berbagai 
bidang pekerjaan.

Lebih lanjut Dewi mengatakan 
sebenarnya ada banyak hal yang 
dapat dijadikan bahan cerita 
tetapi yang menjadi 
tantangannya adalah pada skill 
menulis. 

“Ide atau pun inspirasi itu hanya 
sebagian saja dari kegiatan 
menulis tetapi memiliki ide tidak 
cukup untuk kemudian 
mengembangkannya menjadi 
tulisan. Ide adalah benih tapi 
kalau benih ini mau kelihatan, 
butuh sesuatu ekstra di luar 
daripada itu, sehingga 
dibutuhkanlah yang namanya 
skill. Skill inilah yang kemudian 
kita pelajari, kita kembangkan,” 
papar Dewi.

Ia menambahkan bahwa 
kemampuan menulis bukan 
cuma perihal mengetik atau 

menyusun huruf tapi bagaimana kita bisa menjadi 
seorang pemikir kritis.

“Makanya skill menulis ini bisa bermanfaat bagi 
segala bidang karena berpikir kritis, berpikir logis 
itu akan terpakai, di kerjaan apa saja, itu pasti akan 
selalu membantu kita,” imbuh Dewi.

Namun demikian, Gol A Gong berpendapat 
diperlukan adanya dukungan maksimal dari sisi 
hulu, yaitu pihak eksekutif, legislatif, dan yudikatif, 
yaitu dengan memperbaiki ekosistem perbukuan.

Ke depannya, Perpusnas diharapkan menjadi 
rumah bukan hanya bagi bahan bacaan, tapi 
kepada mereka yang memproduksi bacaan yakni 
para penulis. Gerakan literasi tidak hanya sebatas 
memberikan bacaan kepada masyarakat tapi juga 
bagaimana kita mengajak masyarakat untuk 
menjadi orang-orang yang memproduksi bacaan.

 
Reportase: Radhitya
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Sarana transportasi atau alat angkut orang maupun barang, 
selalu menjadi topik menarik untuk diperbincangkan di 
forum formal atau informal dalam berbagai diskusi maupun 
tulisan ilmiah atau populer. Tidak terkecuali alat angkut 
barang yang ada di perpustakaan. Dalam dunia 
perpustakaan di Indonesia, alat angkut modern ada di 
Gedung Fasilitas Layanan Perpustakaan Nasional RI yang 
berlokasi di Jalan Medan Merdeka Selatan Nomor 11. Gedung 
perpustakaan yang memiliki lebih dari 20 lantai ini 
menggunakan teknologi telelift.

Transportasi 
di Dalam 
Perpustakaan

Pustakawan Ahli Madya 
Perpustakaan Nasional RI, 
bertugas di Koleksi Langka

Atikah

Telelift merupakan alat angkut otomatis dari 
material ringan untuk pengiriman dan 
penerimaan koleksi dari satu lantai ke lantai 

lain, yang berjalan di atas rel khusus dan 
dikendalikan melalui layar monitor khusus.
Teknologi telelift diklaim memiliki kelebihan 
antara lain mampu memindahkan beban hingga 
130 pound (setara dengan 58.967 kilogram), dapat 
dipindahkan dalam wadah standar atau desain 
khusus untuk muatan tertentu, konsumsi energi 
rendah, tingkat kebisingan rendah, dan yang 
penting untuk batas kesehatan dan keselamatan 
di fasilitas produksi. Perpustakaan Nasional RI 
menerapkan telelift ini tidak lama setelah gedung 
layanan barunya beroperasi. 
Telelift ditemukan pada tahun 1964 di Munich, 
Jerman. Sekarang sudah merambah ke beberapa 
perpustakaan di Eropa, Amerika, dan Asia. Bahkan 
penggunaannya telah terintegrasi dengan sistem 
otomasi perpustakaan yang disebut dengan 
"multilift". Hingga saat ini, lebih dari 1.300 sistem 
telelift telah dipasang di lebih dari 40 negara.
Sejak diresmikan pada 14 September 2017, layanan 

Perpustakaan Nasional RI resmi beroperasi di 
Jalan Medan Merdeka Selatan, Jakarta, dan 
memiliki 24 lantai. Sebelumnya, layanan 
beroperasi di Jalan Salemba Raya No. 28A, yang 
terdiri dari sembilan lantai.
Muncul pertanyaan dari para pembaca, dulu alat 
angkut apa yang digunakan? Meski hanya 
sembilan lantai, tidak mungkin mengangkut 
koleksi yang jumlahnya sudah jutaan, 
menggunakan troli dorong. Sistem “transportasi” 
modern apakah yang digunakan saat itu?
Gedung Perpustakaan di Jalan Salemba Raya 
diresmikan pemakaiannya pada Mei 1980 oleh 
Presiden Soeharto. Berbarengan dengan 
pemakaian gedungnya, dipasang alat angkut 
khusus koleksi yang dinamakan dumbwaiter. 
Entah karena salah dengar atau salah penyebutan, 
di lapangan namanya berubah menjadi 
“dammeter”. Para pegawai layanan terbiasa 
memberi sebutan “dam”.

Sedikit sejarah mengenai dumbwaiter. Jauh 
sebelum ditemukannya alat ini, orang kaya dahulu 

Telelift di Fasilitas Layanan Perpustakaan Nasional RI

Teknologi Perpustakaan
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kala memerlukan banyak pelayan untuk 
mengantarkan berbagai makanan dari dapur ke 
ruang makan. 

Setelah ditemukan dumbwaiter, tenaga pelayan 
digantikan sebuah alat sederhana berupa rangka 
lift yang dapat digerakkan dalam poros, 
dijatuhkan dengan tali di katrol. Sebagian besar 
dumbwaiter memiliki poros, mobil, dan kapasitas 
yang lebih kecil daripada lift penumpang, 
biasanya 25, 50 hingga 100 kg. Dumbwaiter 
dikendalikan secara manual dengan tali pada 
katrol.

Alat pengangkat ini telah digunakan selama ribuan 
tahun. Penggunaan tercatat pertama kali pada 200 
Sebelum Masehi, selama zaman Romawi. Seorang 
a r s i t e k  m e m a s a n g  l i f t  m a k a n a n  u n t u k 
memungkinkan pergerakan barang.

Pada awalnya, dumbwaiter adalah sebuah lift 
barang ukuran kecil untuk membawa makanan 
dari dapur di rumah orang kaya. Para staf rumah 
tangga mengangkut makanan dan piring di lantai 
atas ke ruang makan dan kembali ke dapur. 
Adanya lift makanan memudahkan transportasi 
pengantaran makanan, bebas dari kebisingan, dan 
bau masakan dari dapur. Oleh sebab itulah disebut 
dumbwaiter atau diterjemahkan menjadi “pelayan 
bodoh”. 

Dumbwaiter mekanik pertama kali ditemukan 
oleh George W. Cannon, seorang penemu New 
York. Cannon pertama kali mengajukan paten 
sistem rem (US Patent No. 260776) yang dapat 
digunakan untuk dumbwaiter pada 6 Januari 1883. 
Cannon kemudian mengajukan paten pada 
dumbwaiter mekanis (US Patent No. 361268) pada 
17 Februari 1887. Cannon dilaporkan menghasilkan 
royalty dalam jumlah besar dari paten dumbwaiter 

sampai kematiannya pada 1897.

Salah satu dumbwaiter nonmekanis pertama di 
dunia digunakan oleh Thomas Jefferson di 
rumahnya di pegunungan Monticello, Virginia. Dia 
menggunakannya untuk membatasi jumlah 
pelayan di sekitar meja menjadi satu, sehingga 
tamunya bisa lebih menikmati pemandangan.

Dumbwaiter di Perpustakaan 

Entah kapan dan perpustakaan mana saja yang 
pernah menggunakan dumbwaiter ini. Dari arsip 

yang ditemukan, sebuah perpustakaan umum di 
Amerika tahun 1940-an telah menggunakan lift 
ini di meja layanan sirkulasinya. Ketika buku akan 
dipinjam atau dikembalikan, para pustakawan 
dapat memasukkan dan mengambil buku-buku 
tersebut ke/dari dalam lift, sehingga ruang 
layanan terlihat bersih dan rapi dari tumpukan 
buku

Untuk di Indonesia, mungkin hanya 
Perpustakaan Nasional RI satu-satunya 
perpustakaan yang masih memiliki dumbwaiter 
dan masih berfungsi hingga sekarang (meski 
tinggal satu yang beroperasi).

Meskipun teknologinya sudah ketinggalan 
zaman, keberadaan dumbwaiter masih sangat 
bermanfaat. Koleksi surat kabar lama yang sudah 
dijilid, disimpan di lantai khusus koleksi yang 
hanya bisa diakses melalui tangga dengan 
berjalan kaki. Adanya dumbwaiter yang 
menghubungkan ruang koleksi dengan ruang 
baca, pustakawan dimudahkan dalam mengirim Dumbwaiter sebagai pengantar makanan

Meja sirkulasi perpustakaan umum pada tahun
 1940-an dengan dumbwaiter di belakangnya
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koleksi koran lama yang diminta para 
pembacanya ke ruang baca, dan sebaliknya. 
Ketika koleksi selesai dibaca, dapat segera 
dikembalikan ke rak semula tanpa harus melalui 
tangga.

Ruang dumbwaiter di layanan koleksi surat kabar 
lama Perpusnas Salemba yang luas dan lebar, 
sangat sesuai dengan dimensi koran lama yang 
ukurannya lebar. Tidak jarang, kondisi fisik koleksi 
sudah rapuh sehingga perlakuannya harus ekstra 
hati-hati. Oleh karena itu, lift khusus ini sangat 
aman sebagai sarana angkut koleksi langka yang 
sudah rapuh, yang tak mungkin dilakukan oleh 
telelift karena ukuran dan daya muat yang kecil. 

Dumbwaiter di Layanan Surat Kabar Lama Perpusnas 
Salemba yang sudah ada sejak tahun 1980

Telelift Dumbwaiter 
Persamaan 

Sama-sama cocok untuk gedung perpustakaan yang tinggi 
Konsumsi energi rendah  

Aman untuk kesehatan dan keselamatan  
Perbedaan  

Menggunakan teknologi digital  Menggunakan teknologi katrol dan listrik  
Diklaim sebagai high-tech Teknologi perpustakaan versi jadul  
Sering macet  Jarang bermasalah  

 
Kuantitas troli terbatas menyebabkan antrean  Tidak ada antr ean 

 
Perawatan membutuhkan respons cepat  Teknologi jadul jadi sudah tidak ter -cover 

maintain 
 

Muatan sedikit  Muatan hingga 100 kg  
 

Layar monitor sering tidak sensitif  Teknologi katrol  
Tombol tidak bisa dipencet  Masih bisa beroperasi  
Mobilitas troli sering mengalami gangguan  Terkadang tidak bisa turun ke l antai tujuh dari 

lantai teratas, tapi masih bisa diatasi tanpa 
harus menghubungi te knisi 
 

Tidak bisa untuk koleksi langka karena daya 
muat terbatas dan ukuran hanya pas untuk 
koleksi buku dan majalah satuan yang belum 
dijilid tebal  tetapi tidak bisa untuk  koleksi 
majalah lama terjilid, koleksi surat kabar dan 
koleksi peta 
 

Cocok untuk koleksi langka terutama ukuran 
surat kabar lama, koleksi peta, dan koleksi 
lainnya yang ukurannya lebih dari ukuran A3  

Cukup berisik ketika troli melewati jalurnya  Tidak bising 
Merusak koleksi  Aman untuk koleksi  

 

TELELIFT  DUMBWAITER
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Telelift lebih diperuntukan untuk koleksi buku 

Beberapa kerusakan buku yang diangkut oleh telelift

Kesimpulan

Sebagai bangunan yang menyimpan warisan 
budaya bangsa, gedung perpustakaan beserta 
isinya menjadi sebuah tempat yang menyimpan 
banyak cerita dari  masa la lu ,  termasuk 
perkembangan teknologi perpustakaan dari 
masa ke masa. Alat angkut yang ada di 
perpustakaan terdiri dari versi terbarukan 
(telelift) maupun versi jadul (dumbwaiter).

Keduanya menyimpan cerita tersendiri, sebagai 
bagian dari sejarah perkembangan “rumah 
penyimpan karya intelektual bangsa Indonesia”. 
Semoga bukti sejarah hasil perjuangan para 
perintis perpustakaan di Indonesia ini, bisa kita 
lestarikan, yang suatu saat menjadi cerita dan 
kisah nyata yang bisa kita wariskan ke generasi 
berikutnya. 
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Pendahuluan 
Pandemi Covid-19 membuat kita harus beradaptasi dalam melakukan aktivitas dan pekerjaan. Diseminasi 
informasi yang sebelumnya dilakukan dengan mengumpulkan banyak orang di suatu tempat, kini harus 
dibatasi. Hybrid event menjadi pilihan untuk menjangkau massa yang lebih luas, tanpa mengurangi suasana 
kegiatan.

Perpustakaan Nasional RI

1.333.213 Watching

Hybrid Event
Cara Perpustakaan Diseminasi
Informasi di Masa Pandemi
Oleh: Radhitya Purnama, S.Sos.,M.Hum.
Pustakawan Muda di Sub Kelompok Kerja Sama dan Humas Perpustakaan Nasional RI

Teknologi Perpustakaan
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Secara sederhana, hybrid event adalah 
kegiatan yang mengombinasikan kegiatan 
luring di lokasi kegiatan dan pada saat 
bersamaan dapat diakses secara daring. 

Kelebihan hybrid event adalah peserta yang datang 
langsung atau pun melalui jaringan internet, dapat 
memberikan respons atau berinteraksi selama 
berlangsungnya kegiatan di lokasi utama acara.

Artikel ini merupakan pengantar praktis bersifat 
teknis yang kerap dilakukan Hubungan Masyarakat 
(Humas) Perpustakaan Nasional (Perpusnas) RI dalam 
pelaksanaan diseminasi informasi. Artikel akan 
menggambarkan secara umum proses kegiatan yang 

berlangsung di suatu tempat, ditangkap dan diolah 
operator utama.

Beberapa istilah asing terpaksa digunakan dalam 
artikel ini karena penulis belum menemukan 
padanan kata yang tepat dalam bahasa Indonesia 
untuk menggambarkan definisi dari kata tersebut. 
Artikel ini ditulis berdasarkan pengalaman penulis 
selama proses kegiatan hybrid event.

Proses Produksi 

Secara sederhana, terdapat tiga proses yang 
dilakukan dalam memproduksi hybrid event. Berikut 
gambar prosesnya:

Audio Mixer

Video Switcher/ 
bisa memakai 
video capture

Komputer Operator
Utama yang 
menjalankan

aplikasi broadcast 
seperti 

OBS atau vMix

Spiker
Ruangan

Kabel HDMI/ SDI

Kabel HDMI/ SDI

Perpustakaan Nasional RI

8.284.3232 viewer

Menangkap 
Hasil Rekaman
 Audio Video
untuk diolah 

Software 
Broadcast

Merekam 
Audio
 Video 

Kegiatan

Mengirim 
 Audio Video
 Olahan Soft-

ware Broadcast
ke Aplikasi 
Streaming/

Meeting

1 2 3

Gambar 1. Proses Hybrid Event

Komputer
 Tambahan 
untuk input

bahan Presentasi

Output dari Kamera 
dihubungkan ke Komputer 

Operator Utama melalui video 
switcher atau video capture

Output dari mikrofon 
dan operator utama 
diolah di audio mixer 

untuk kemudian 
dikeluarkan di speaker 

ruangan dan 
komputer operator 

utama

Audio Video yang diolah Komputer 
Operator Utama dikirimkan ke Aplikasi 

Streaming
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1. Merekam Audio Video Kegiatan

Proses pertama perekaman audio video dilakukan 
secara konvensional seperti perekaman pada 
umumnya. Yang membedakan proses produksi 
hybrid event dengan proses produksi konvensional 
adalah tahapan menangkap berbagai sumber audio 
(suara pembicara, musik, suasana di ruangan, dsb) 
dan video (video dari berbagai kamera atau pun 
videoklip), untuk kemudian diolah melalui aplikasi 
broadcasting. Hasil olahan tersebut kemudian 
dikirimkan ke aplikasi meeting maupun streaming 
yang digunakan.

Audio kegiatan biasanya diolah melalui audio mixer 
yang ada di ruangan kegiatan, sedangkan 
perekaman video menggunakan kamera yang sudah 
memiliki output HDMI atau pun SDI. 

2. Menangkap Hasil Rekaman Audio Video untuk 
diolah Software Broadcasting

Agar audio video bisa masuk ke komputer operator 
utama, kita perlu menghubungkannya melalui 
proses teknis tertentu. Proses ini membutuhkan 
perangkat keras yang sesuai dengan karakter 
sumber audio yang biasanya berasal dari sound 
system ruangan dan sumber video yang berasal dari 
kamera. 

A. Input Video

Secara umum, perekaman video di lokasi utama 
acara dilakukan dengan cara konvensional seperti 
acara off air. Output HDMI atau SDI dari kamera bisa 
ditangkap komputer yang menjalankan aplikasi 
broadcasting dengan alat bantu video capture.

Hybrid event membutuhkan lebih dari satu kamera 
agar seluruh momen kegiatan tertangkap dengan 
baik. Output kamera yang lebih dari satu dapat 
ditangkap menggunakan satu video switcher yang 
memiliki banyak slot input video (biasanya minimal 
empat buah input video) atau menggunakan video 
capture yang jumlahnya sesuai dengan jumlah 
kamera yang digunakan.

Pemilihan penggunaan kedua alat ini menimbulkan 
konsekuensi terhadap kemungkinan output video 
yang ditampilkan. Video switcher memberikan 
beban operasional yang lebih ringan kepada 
komputer operator utama karena input video ke 
aplikasi broadcasting hanya satu sumber saja. 
Namun, melalui pilihan ini, operator tidak bisa 
mengombinasikan dua sumber kamera video secara 
bersamaan sebagai output video.

Sumber video lain seperti tangkapan video dari 

pembicara di luar lokasi acara atau bahan presentasi 
juga bisa ditangkap oleh komputer utama melalui 
perangkat video capture. Komputer tambahan yang 
berisi materi presentasi atau pin pembicara di luar 
lokasi acara bisa mengirimkan gambar visualnya 
melalui output HDMI yang kemudian ditangkap 
dengan video capture di komputer operator utama. 

B. Input Audio

Pengaturan audio merupakan bagian yang sulit 
dalam proses streaming. Untuk mendapatkan hasil 
berkualitas, audio yang digunakan adalah audio yang 
berasal dari audio mixer di lokasi acara.

Audio mixer mengelola semua input mikrofon yang 
ada di ruangan acara dan mengaturnya agar 
menghasilkan suara yang seimbang di sepiker acara.

Dalam proses hybrid event, output suara juga 
diperlukan untuk diteruskan ke perangkat peserta 
kegiatan lainnya yang hadir secara daring. Oleh 
karena itu, dibutuhkan proses untuk memasukkan 
output dari audio mixer ke komputer operator 
utama.

Cara menghubungkan audio mixer ke komputer 
operator utama adalah dengan menggunakan kabel 
konektor audio. Jenis konektor akan dijelaskan pada 
bagian Sistem Audio dalam artikel ini.(Hal. 39) 

Audio yang berasal dari komputer operator utama 
kemudian dikeluarkan ke audio mixer untuk 
digunakan dalam rangkaian acara. Misalnya, audio 
untuk lagu kebangsaan Indonesia Raya atau audio 
dari narasumber yang berasal dari lokasi lain.

C. Aplikasi Broadcasting 

Aplikasi broadcasting merupakan aplikasi perantara 
yang berfungsi mengolah berbagai input audio video 
menjadi sebuah output audio video yang 
diinginkan/terseleksi. 

Gambar 2. Tampilan Aplikasi Broadcast OBS



38No. 2 2021 
Volume  XXVI 

Contoh input audio di antaranya adalah suara 
pembicara dan penonton yang ada di lokasi utama 
acara, suara pembicara yang hadir secara daring, atau 
suara musik yang mendukung kelangsungan acara.

Contoh input video di antaranya adalah tangkapan 
kamera video di lokasi acara, tangkapan layar 
pembicara yang hadir secara daring, tangkapan video 
penonton yang hadir langsung dan daring, serta 
bahan presentasi pembicara.

Operator utama kemudian menyeleksi gambar yang 
akan ditampilkan secara real time kepada peserta. 
Gambar tersebut bisa dikombinasikan dengan 
berbagai grafis, seperti background kegiatan, logo, 
dan lower third (tampilan grafis nama pembicara). 

Aplikasi yang kerap digunakan Perpusnas untuk 
broadcast adalah vMix dan Open Broadcaster 
Software (OBS). Kedua aplikasi ini pada prinsipnya 
memiliki fungsi yang sama. Pemilihan aplikasi sangat 
tergantung dari preferensi operator utama. 

Secara umum, variasi grafis output vMix lebih mudah 
dan menarik. Namun, secara mendasar, fungsi yang 
terdapat di vMix juga bisa dilakukan di OBS. 

D. Tambahan Grafis dan Animasi

Tambahan grafis berupa logo, lower third, atau 
background kegiatan dapat memberi kesan 
profesional pada pelaksanaan hybrid event. Semua 
proses penambahan grafis ini dilakukan di aplikasi 
broadcasting. 

Input grafis/gambar statis yang bersifat transparan 
dapat menggunakan input gambar dengan format 
PNG. Gambar bergerak berupa animasi dengan 
background transparan juga bisa dimasukkan ke 

aplikasi broadcasting yang diolah sebelumnya di 
aplikasi video editing seperti Adobe after effect, Adobe 
Premiere, atau Davinci Resolve. 

3. Mengirim Audio Video Olahan Aplikasi 
Broadcasting ke Aplikasi Streaming/Meeting

Proses selanjutnya adalah meneruskan audio video 
yang sudah diolah aplikasi broadcasting ke aplikasi 
meeting/streaming. Perpusnas selalu menggunakan 
aplikasi Zoom untuk meeting/webinar dan YouTube 
untuk streaming acara.

Untuk Zoom, host dapat menampilkan sumber video 
yang digunakan di Zoom melalui menu virtual 
camera yang dihasilkan OBS atau vMix. Untuk audio, 
pada menu sepiker host bisa memilih output audio 
dari laptop yang terhubung ke audio mixer dan untuk 
mikrofon adalah input yang berasal dari audio mixer. 

Live streaming YouTube dilakukan dengan menyalin 
stream key yang diberikan YouTube pada proses go 
live ke menu stream yang ada di aplikasi OBS atau 
vMix. 

A. Aplikasi Meeting/Streaming

Terdapat banyak platform meeting/streaming yang 
bisa digunakan dalam melakukan diseminasi 
pengetahuan secara real time. Zoom Meeting, Google 
Meet, YouTube LiveStreaming, Twitch, Instagram Live, 
Facebook Live adalah berbagai contoh aplikasi yang 
bisa digunakan untuk diseminasi informasi secara 
interaktif.

Ada beberapa kriteria kenapa kita harus memilih 
aplikasi yang digunakan dalam produksi hybrid event. 
Perpusnas sering mengombinasikan aplikasi Zoom 
dan YouTube karena aplikasi tersebut akrab 
digunakan masyarakat.

Kedua aplikasi tersebut memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Zoom Meeting memiliki kelebihan 
berupa fitur interaksi audio video dari panelis yang 
berada di tempat berbeda. Fitur ini tentunya 
memberikan konsekuensi terhadap kebutuhan 
kecepatan upload dan download internet dari host 
pelaksana. Semakin banyak peserta, tentunya 
semakin besar bandwith yang dibutuhkan. 

Semua peserta bisa berinteraksi dengan audio video 
untuk meeting dengan peserta kurang dari 1.000 
orang. Sedangkan untuk peserta lebih dari 1.000 
orang, aplikasi yang digunakan adalah Zoom Webinar, 
di mana peserta yang bisa bicara adalah panelis dan 
host yang sudah dipilih. 

YouTube cenderung membutuhkan kecepatan 
internet yang lebih rendah. Kekurangannya adalah 

Frame Kegiatan 

Lower Third
Nama dan 
Jabatan
Pembicara

Gambar 3. Tambahan grafis dan animasi dari software broadcast



fitur interaksi hanya terbatas melalui live chat.  Live 
streaming YouTube juga bagus untuk dokumentasi 
acara karena secara otomatis tersimpan menjadi 
dokumen video utuh yang bisa diakses kapan saja.

B. Jaringan Internet

Kualitas jaringan internet yang dibutuhkan juga 
dipengaruhi oleh kualitas output audio dan visual 
yang ingin kita hasilkan. Jika acara yang kita produksi 
tidak mengharapkan interaksi langsung berupa 
audio dan video dari peserta, maka disarankan agar 
streaming dilakukan melalui YouTube tanpa 
menggunakan Zoom.

Untuk streaming full HD dibutuhkan setidaknya 
kecepatan internet yang stabil di 5 Mbps. Untuk 
Zoom, kebutuhan internet untuk video call group 
adalah 3-4 Mbps. Tetapi pada praktiknya, dengan 
jumlah peserta di atas 1.000 orang, kualitas gambar 
akan lebih baik dengan kecepatan internet di atas 50 
Mbps.

Peralatan yang dibutuhkan 

Setelah mengetahui prinsip dasar dalam melakukan 
hybrid event, maka perlu disiapkan berbagai 
perangkat untuk menjalankan proses tersebut.

- Sistem Video

1) Kamera Video

Spesifikasi kamera video yang dibutuhkan adalah 
yang memiliki output HDMI atau SDI. Koneksi HDMI 
(termasuk mini HDMI atau micro HDMI) dan SDI 
berfungsi untuk mengirimkan sinyal video dan audio. 
Jadi dalam proses streaming, kita bisa saja 
menggunakan audio dari kamera video. Namun, hasil 
audio dari kamera video langsung biasanya tidak 
terlalu bagus dan bersih, karena kamera video tidak 
hanya menangkap audio dari mikrofon pembicara, 
tetapi menangkap semua suara yang ada di sekitar 
tempat acara.

Ada beberapa faktor yang memengaruhi kualitas 
gambar yang diterima komputer operator, di 
antaranya:

a. Resolusi Kamera

Resolusi kamera Full HD atau 1.920 x 1.080 piksel 
sudah sangat baik untuk proses streaming. Kita bisa 
saja menggunakan kamera 4K dalam melakukan 
streaming, tetapi resolusi 4K yang sangat tinggi 
tentunya akan membebani koneksi internet dalam 
menghasilkan streaming yang lancar dan tidak 
patah-patah.

b. Kualitas Sensor dan Lensa Kamera Video

Dalam melakukan pengadaan kamera video, jangan 
hanya melihat spesifikasi di atas kertas dari suatu 
produk. Kamera video yang baik adalah kombinasi 
dari berbagai komponen dan fitur yang tidak 
semuanya bisa dijelaskan melalui spesifikasi. Kualitas 
keseluruhan, tingkat ketajaman lensa, dan sensitivitas 
sensor terhadap cahaya rendah hanya bisa 
dibuktikan melalui pengetesan kamera secara 
langsung. Ada baiknya melihat review YouTube 
mengenai kamera video untuk mendapatkan 
gambaran yang mendalam tentang produk yang 
akan dibeli.

2) Video Switcher/Video Capture

Video switcher dan video capture merupakan 
investasi yang penting dalam membangun sistem 
yang mendukung produksi hybrid event. 
Penggunaan video switcher dengan merek Atem 
Black Magic atau Roland merupakan investasi yang 
lebih dapat diandalkan dalam membangun sistem. 
Hal yang perlu diperhatikan dalam pembelian video 
switcher adalah faktor harga, portabilitas, dan 
kecocokan alat.

Video capture adalah pilihan yang lebih murah, 
portabel, dan cenderung kompatibel dengan 
berbagai koneksi kamera. Merek Elgato adalah salah 
satu merk premium untuk perangkat keras jenis ini. 
Kisaran harga empat jutaan per unitnya mungkin 
perlu dipertimbangkan, apalagi jika sistem yang ingin 
dibangun terdiri dari tiga kamera video atau lebih. 

Ada pula merek yang lebih murah dan bisa 
diandalkan (walaupun ada penurunan kualitas video 
dari kamera), yaitu produk dengan merek Ezcap. Pilih 
produk Ezcap yang khusus untuk menangkap video 
dari kamera.

Jika ingin menggunakan merek lainnya, pastikan 
video capture bisa menangkap video dengan resolusi 
1.080 piksel dan kecepatan 60 fps. Berdasarkan 
pengalaman penulis, video capture dengan harga di 
bawah Rp300.000 biasanya menghasilkan tangkapan 

video yang tidak mulus/patah-patah. 
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Gambar 4. Kiri: video switcher untuk input lebih dari 1 sumber video
                      kanan: video capture yang hanya bisa input satu sumber video
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DMI dengan kualitas baik. Merk Bafo dan Vention 
cukup dapat diandalkan untuk menghantarkan sinyal 
audio video dari kamera. Jika jarak antara kamera dan 
komputer operator lebih dari 25 meter, kabel HDMI 
biasanya tidak berfungsi dengan baik. Gunakan HDMI 
extender jika jarak antara kamera dan komputer 
operator lebih dari 25 meter. Kabel SDI lebih dapat 
diandalkan untuk jarak lebih dari 25 meter, tetapi 
kamera yang memiliki output SDI harganya lebih 
mahal.

- Sistem Audio

Biasanya, tempat yang kerap dijadikan lokasi 
penyelenggaraan acara sudah memiliki sistem 
audio/sound system sendiri. Operator utama hanya 
perlu menyesuaikan output audio yang bisa diambil 
dari audio mixer yang ada di lokasi acara. Berikut 
adalah alat yang perlu dipersiapkan operator agar 
dapat memanfaatkan audio dari audio mixer.

1) Kabel Audio

Kabel audio yang dibutuhkan ada dua, pertama untuk 
output dari laptop operator ke audio mixer sebagai 
salah satu input suara, dan audio output dari mixer ke 
laptop sebagai input audio operator yang akan 
diteruskan melalui aplikasi Zoom atau YouTube. Untuk 
input dan output dari laptop menggunakan jack 
ukuran 3,5 mm, sedangkan output dan input dari 
audio mixer bervariasi, bisa XLR male/female, jack 
ukuran 6,5 mm, jack ukuran 3,5 mm, RCA atau USB 1.0.

2) Audio Interface

Audio interface adalah alat tambahan yang bisa 
meningkatkan kualitas input audio ke komputer 
operator. Alat ini bersifat opsional dan terkadang tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
kualitas audio yang ditangkap.

- Sistem Komputer Operator Utama

Laptop gaming merupakan perangkat ideal yang bisa 
digunakan sebagai komputer operator utama. 
Idealnya, laptop yang digunakan memiliki spesifikasi: 
processor Intel i5 ke atas generasi terbaru, ukuran 
memory minimal 16 GB, kartu grafis GTX atau RTX dari 
Nvidia, slot USB 3.0 yang banyak, slot thunderbolt, dan 
HDMI output.  

Processor, memory, dan kartu grafis dengan 
spesifikasi tinggi diperlukan untuk pemrosesan data 
audio dan visual. Sedangkan, interface berupa slot 
USB, Thunderbolt, dan HDMI output diperlukan untuk 
input video dengan video capture, dan output olahan 
aplikasi broadcasting ke layar/monitor yang ada di 
dalam ruangan.

Sistem pendinginan yang baik pada laptop gaming 
juga diperlukan agar laptop tidak berhenti berfungsi 
dikarenakan beban kerja yang besar. Karenanya, tidak 
disarankan menggunakan laptop business yang tipis, 
karena selain interface yang tidak lengkap, laptop 
business juga bisa mengalami overheat ketika 
menjalankan tugas yang berat. 

Baterai pada laptop juga penting agar proses 
streaming terus berjalan ketika terjadi kendala mati 
listrik. Power supply laptop operator utama harus 
selalu terhubung ke sumber listrik agar laptop selalu 
dalam performa maksimal. 

Penutup 

Kemajuan teknologi saat ini memudahkan kita dalam 
melakukan ketiga proses dasar di atas. Kualitas 
perangkat keras dan perangkat lunak merupakan 
faktor yang memengaruhi kualitas hybrid event. Selain 
itu, kualitas sumber daya manusia (SDM) yang 
mengerjakannya juga turut berpengaruh. 

Demikianlah gambaran secara umum, proses 
produksi hybrid event yang kerap dilakukan 
Perpusnas dalam meningkatkan jangkauan 
diseminasi informasi. Artikel ini hanya merupakan 
pengantar mengenai proses umum yang harus 
dilakukan. Dalam praktiknya, ada detail teknis yang 
perlu diperdalam guna menghasilkan hybrid event 
yang berkualitas. *
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Kepala Perpusnas Muhammad Syarif 
Bando menyatakan MoU yang 
dijadwalkan berlangsung selama tiga 
tahun ini akan memberikan manfaat 

besar bagi kedua negara dalam pengembangan 
kapasitas ilmu perpustakaan. Pada periode MoU 
sebelumnya, sejumlah kegiatan yang telah 
dilakukan di antaranya Perpusnas mengirimkan 
para pustakawan untuk magang dan lokakarya di 
National Library of Children and Youth South 
Korea, Konferensi Kemimpinan Perpustakaan 
Nasional Asia Tenggara (ASEAN) dan Korea Selatan 
tentang promosi membaca, serta program 
kolaborasi “Read Me a Book” antara NLK dengan 
perpustakaan nasional di ASEAN.

“Pada kesempatan yang baik ini, kami 
menyampaikan rasa hormat dan terima kasih 

yang setinggi-tingginya bahwa Korea Selatan 
telah banyak menerima staf dari Perpustakaan 
Nasional untuk magang. Karena itu, dengan 
ditandatangani MoU ini, kami dengan hormat 
juga atas nama bangsa Indonesia ingin 
mengundang jajaran Kepala Perpustakaan 
Nasional Korea Selatan untuk berkunjung ke 
Indonesia,” jelasnya dalam penandatanganan MoU 
yang diselenggarakan secara virtual pada Jumat 
(7/5/2021).

Kepala Perpusnas berharap, ke depan, pertukaran 
informasi dan pengetahuan, pengiriman sumber 
daya manusia, dan pertukaran bahan pustaka, 
dapat berlanjut. Apalagi saat ini, di tengah 
pandemi Covid-19, Perpusnas terus 
mengembangkan beragam program unggulan 
untuk melayani masyarakat.

Jakarta—Perpustakaan Nasional (Perpusnas) kembali menandatangani nota kesepahaman 
(Memorandum of Understanding/MoU) dengan Perpustakaan Nasional Korea Selatan (NLK). 

Sebelumnya, Perpusnas dengan NLK menjalin kerja sama di bidang perpustakaan pada 2015-2018.

Kerja Sama
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Salah satunya, transformasi perpustakaan berbasis 
inklusi sosial. Dia menjelaskan, program ini sejalan 
dengan arahan Presiden Joko Widodo dan Wakil 
Presiden Ma'ruf Amin untuk mengantisipasi 
dampak pandemi Covid-19 terhadap 
perekonomian. “Perpustakaan Nasional saat ini 
mendampingi ribuan masyarakat termarjinalkan 
yang kemudian dengan buku-buku ilmu terapan 
dan life skills, mereka akhirnya bisa membuka 
usaha,” ujarnya.

Meski kondisi fisik dibatasi akibat Covid-19, 
Perpusnas tetap melayani masyarakat melalui 
layanan daring. Di antaranya, repositori 
perpustakaan digital Indonesia OneSearch yang 
menghubungkan kurang lebih 2.500 perusahaan 

digital di Indonesia, aplikasi perpustakaan digital 
iPusnas, serta Khastara, laman yang memuat alih 
media digital koleksi manuskrip Perpusnas.

“Selanjutnya di dalam pembinaan perpustakaan, 
Perpustakaan Nasional punya program kerja sama 
dengan pemerintah daerah, baik gubernur, bupati, 
wali kota. Pada saat ini, sebagian besar ibu-ibu 
gubernur, ibu-ibu wali kota, ibu-ibu bupati telah 
dilantik sebagai Bunda Baca semacam Read Me a 
Book di Korea Selatan,” pungkasnya. 

Sementara itu, Kepala NLK Suh Hye Ran 
mengapresiasi terwujudnya penandatanganan 

MoU di tengah situasi sulit akibat Covid-19. “MoU 
yang ditandatangani hari ini merupakan bidang 
utama kerja sama seperti berbagi informasi dan 
pengetahuan tentang bidang perpustakaan, 
bertukar perpustakaan, saling mengunjungi 
perpustakaan, bertukar bahan pustaka, dan lain-
lain,” ungkapnya.

Saat ini, perwujudan kerja sama bisa dilakukan 
dengan meningkatkan layanan daring. Karenanya, 
dia berharap, kedua instansi dapat melakukan 
kegiatan bersama yakni berbagi sumber informasi 
digital dan pertukaran teknologi informasi dari 
perpustakaan. Menghadapi situasi pasca Covid-19, 
dia berharap, kedua instansi dapat terus 
mengembangkan hubungan kerja sama dan 

berkontribusi dalam menyebarkan nilai 
perpustakaan ke seluruh dunia. 

Jalinan kerja sama antara kedua perpustakaan 
sudah terjadi sejak 2010, atau sebelum MoU 
ditandatangani. Pada 2010, Perpusnas membuat 
sudut baca Window of Korea yang melayani 
koleksi bahan pustaka mengenai Korea Selatan. 
Seluruh koleksi disediakan oleh NLK untuk 
menciptakan ruang bagi masyarakat Indonesia 
untuk merasakan budaya Korea.

Reporter: Hanna Meinita



43

Penandatanganan Kesepakatan Kerja Sama Antara Perpustakaan Nasional RI 
dengan Perpustakaan Akademik Nasional Republik Kazakhstan

Volume  XXVI 
No. 2 2021 

Tujuan dari nota kesepahaman bersama ini 
adalah kerja sama antara para pihak dalam 
bidang ilmu perpustakaan, bibliografi, 

pertukaran buku, program budaya, level 
profesionalisme, preservasi dan konservasi bahan 
pustaka, pengembangan teknologi digital dalam 
kepustakawanan kontemporer dan promosi 
membaca.

Kegiatan ini secara on site dipimpin langsung oleh 
Kepala Perpusnas Muhammad Syarif Bando yang 
didampingi oleh beberapa pejabat terkait. Turut 
hadir dalam acara tersebut, perwakilan dari 
Direktorat Asia Selatan dan Tengah, yakni Kepala 
Sub Direktorat III Kementerian Luar Negeri 
Wicaksono. Selain itu, secara virtual dihadiri pula 
oleh Duta Besar Indonesia untuk Kazakhstan dan 
Kepala Perpustakaan Akademik Nasional Republik 
Kazakhstan (LNR) beserta para jajaran.

Muhammad Syarif Bando menuturkan tentang 
awal mula inisiasi kerja sama. Diharapkan kerja 
sama ini berlangsung efektif di masa mendatang 
sehingga tercipta kesempatan yang baru dalam 
pengembangan perpustakaan.

“Kerja sama ini terinisiasi di tahun 2019, pada saat 
itu kita telah membuat satu pojok baca khusus 
tentang Kazakhstan serta negara–negara yang 
telah bekerja sama dengan kami untuk 
mengadakan pameran secara rutin,” ujarnya.

Dalam pidato pembukaannya, Duta Besar 
Republik Kazakhstan Daniyar Sarekenov 
menyatakan rasa terima kasih atas kegiatan yang 

telah terjalin sebelumnya yaitu pameran budaya 
Kazakhstan yang diadakan tahun lalu di gedung 
layanan Perpustakaan Nasional RI.

“Saya sangat gembira, akibat Covid-19 yang kita 
alami sejak tahun lalu, kerja sama dengan 
Republik Indonesia berhasil dikembangkan 
termasuk diselenggarakannya presentasi buku 
terjemahan Kata–Kata Penyembuhan karya Abai 
Qunanbayuly,” paparnya.

Sependapat dengan Daniyar, Duta Besar 
Indonesia untuk Kazakhstan Rahmat Pramono 
juga menyatakan, “Kesepahaman ini merupakan 
wujud dari keinginan kedua negara untuk 
memperkuat hubungan bilateral melalui 
diplomasi budaya, interaksi budaya, people to 
people contact, yang diharapkan dapat 
mengenalkan budaya Indonesia ke masyarakat di 
Kazakhstan, begitu pula sebaliknya.”

Pada kesempatan yang sama, Kepala 
Perpustakaan Akademik Nasional Republik 
Kazakhstan (LNR) Professor Umuthan 
Munalbayeva mengungkapkan bahwa dengan 
adanya kerja sama ini, maka akan ada banyak 
kegiatan yang dapat dilaksanakan bersama.

“Dengan adanya kerja sama ini, kami dapat 
melaksanakan kegiatan bersama seperti perayaan 
budaya, pendidikan, pameran, kongres 
internasional termasuk dalam format online”, 
tuturnya.

 

Perkuat Hubungan Negara 
Melalui Diplomasi Budaya

Reporter: Anastasia Linawati
Fotografer: Radhitya Purnama

Medan Merdeka Selatan, Jakarta-
Perpustakaan Nasional (Perpusnas) 
RI menciptakan momentum 
bersejarah, yaitu penandatanganan 
Nota Kesepahaman Bersama antara 
Perpusnas dengan Perpustakaan 
Akademik Nasional Republik 
Kazakhstan (LNR) secara virtual di 
gedung layanan Perpusnas, Senin 
(12/4/2021).

Kerja Sama
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Pasar Minggu, Jakarta-- Perpustakaan 
Nasional terus berkolaborasi dengan berbagai 
lembaga, baik pemerintah atau pun swasta 
demi meningkatkan kualitas pelayanan 
perpustakaan. 

Sebagai bentuk nyata dari sinergi 
antarlembaga, telah dilaksanakan 
penandatanganan nota kesepahaman antara 
Perpustakaan Nasional dengan Kementerian 
Dalam Negeri pada tanggal 31 Januari 2019. 

Tindak lanjut adanya nota kesepahaman 
tersebut diwujudkan dalam 
penandatanganan naskah adendum 
perjanjian kerja sama antara Sekretaris Utama 
Perpustakaan Nasional Woro Titi Haryanti 
dengan Direktur Jenderal Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kementerian Dalam Negeri 
Zudan Arif Fakrulloh beserta jajajaran masing-
masing di gedung Direktorat Jenderal 
Kependidikan dan Pencatatan Sipil Jl. Raya 
Pasar Minggu km. 19 Jakarta Selatan pada 
Kamis (29/04/2021). 

Secara garis besar kesepakatan memuat 

tentang pemanfaatan data kependudukan yang akan 
digunakan oleh Perpustakaan Nasional dalam 
pelayanan perpustakaan. 

Pada kesempatan tersebut, Zudan Arif F. mengapresiasi 
sinergi yang telah terbangun antara dua instansi. 
“Mudah–mudahan ini bisa memperkuat sinergi 
antarlembaga sekaligus mewujudkan single identity 
number agar satu nomor bisa digunakan untuk semua 
pelayanan," ungkapnya.

Sejalan dengan pernyataan Zudan Arif F., Woro Titi 
Haryanti juga menyatakan bahwa Perpustakaan 
Nasional memiliki kartu anggota perpustakaan. “Kami 
punya kartu anggota perpustakaan dan inginnya bahwa 
itu bisa dipakai untuk semua pelayanan. Kita ingin 
bergabung mewujudkan hal itu," terangnya.

Ke depan kartu anggota perpustakaan ini terintegrasi 
dengan kartu perpustakaan di seluruh Indonesia. 
Sebagai tahap pertama, kartu terintegrasi ini akan 
diimplementasikan di dua UPT Perpustakaan Nasional 
yaitu UPT Bung Karno di Blitar dan UPT Bung Hatta di 
Bukittinggi.

Reporter: Anastasia Linawati
Fotografer: Arwan Subakti

Kerja Sama



Perpustakaan Nasional RI Jalin Kerja Sama dengan Perpustakaan nasional Iran

Perkuat Layanan Perpustakaan

Jakarta—Perpustakaan Nasional (Perpusnas) RI 
kembali menjalin kerja sama dengan 
Perpustakaan dan Arsip Nasional Republik Islam 
Iran. Jalinan kerja sama disahkan melalui 
penandatanganan nota kesepahaman 
(Memorandum of Understanding/MoU) antara 
Kepala Perpusnas Muhammad Syarif Bando 
dengan Kepala Perpustakaan dan Arsip Nasional 
Republik Islam Iran (Perpustakaan Nasional Iran) 
Ashraf Boroujerdi secara virtual pada Senin 
(31/5/2021).

Perpustakaan Nasional kedua negara sepakat 
menjalin kerja sama dalam lima ruang lingkup 
yakni pertukaran informasi dan pengalaman 
dalam bidang perpustakaan dan informasi; 
pertukaran dan kunjungan para ahli; layanan dan 
sumber daya perpustakaan seperti bertukar daftar 
bahan perpustakaan dan bahan perpustakaan; 
pelatihan, lokakarya, pameran, seminar dan 
konferensi antarperpustakaan; dan kolaborasi 
dalam penelitian. MoU direncanakan berlaku 
selama tiga tahun mendatang. Sebelumnya, 
Perpusnas menjalin MoU dengan Perpusnas Iran 

pada 2015.

Syarif Bando menyatakan sesuai UU Nomor 43 
Tahun 2007 tentang Perpustakaan, kerja sama 
melalui penandatanganan MoU dilakukan untuk 
memperkuat layanan perpustakaan. Saat ini, 
tercatat ada 63 judul buku tercetak mengenai Iran 
yang tersedia di Layanan Koleksi Mancanegara 
Perpusnas.

“Penandatanganan MoU antara Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia dan Perpustakaan 
Nasional Iran hari ini untuk memastikan fungsi 
masing-masing lembaga dapat berkontribusi 
secara signifikan melalui layanan informasi yang 
kita miliki, untuk pembangunan nasional dan 
perkembangan sosial budaya masyarakat, 
termasuk mendukung edukasi masyarakat dan 
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 
agama, dan kebudayaan kedua negara,” jelasnya.

Hubungan diplomatik antara Indonesia dan Iran 
sudah berlangsung selama 70 tahun terakhir. 
Selama tujuh dekade, kerja sama di berbagai 
bidang dibangun menggunakan kemampuan 
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satu sama lain untuk mencapai kepentingan 
bersama.

Syarif Bando berharap kedua institusi dapat segera 
menindaklanjuti sejumlah ruang lingkup MoU 
yang sudah ditandatangani, secara virtual. Pada 
kesempatan tersebut, Syarif Bando juga 
mengundang Perpustakaan Nasional Iran untuk 
menyelenggarakan pameran di Perpusnas.

“Karena itu pada kesempatan yang baik ini kami 
mengundang Perpustakaan Nasional Iran untuk 
melakukan pameran di lobi Perpustakaan 

Nasional. Sebagaimana kebijakan kami setiap 
bulan mengundang negara-negara sahabat yang 
secara resmi ada hubungan diplomatik untuk 
melakukan pameran bersama di Perpustakaan 
Nasional,” ujarnya.

Sementara itu, Ashraf Boroujerdi menjelaskan 
penandatanganan MoU merupakan momentum 
penting untuk perluasan hubungan budaya antara 
Iran dan Indonesia. Perpustakaan dan Arsip 
Nasional Republik Islam Iran, ujarnya, tertarik 
untuk bekerja sama di bidang penelitian dengan 
fokus pada studi Iran dan Islam yang dilakukan 
dengan mengumpulkan karya dan penelitian dari 
para pemikir dan peneliti Indonesia serta 
melakukan tukar pikiran dan melaksanakan kerja 
sama.

“MoU hari ini membahas berbagai bidang kerja 
sama yang dapat meningkatkan hubungan dan 
berbagai pertukaran antara kedua negara, di 
bidang pertukaran para ahli kita bisa 
melaksanakan kerja sama bilateral khususnya di 
bidang manuskrip atau naskah-naskah kuno dan 
pelatihan serta pengembangan pengetahuan 

antara para pustakawan kedua belah pihak,” 
urainya.

Dia berharap pertukaran pengalaman, data, dan 
peningkatan hubungan antara Perpustakaan 
Nasional Indonesia dan Perpustakaan Nasional 
Iran dapat meningkatkan pemahaman 
pengunjung kedua perpustakaan mengenai 
budaya, sastra, perabadan, kepercayaan, dan nilai-
nilai masyarakat dari kedua negara.

Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh 
Republik Islam Iran untuk Republik Indonesia 

Muhammad Azad menjelaskan MoU menjadi 
ruang untuk melakukan pertukaran pengalaman, 
informasi, pertukaran para ahli, saling kunjung, 
dan melaksanakan pertemuan secara bersama 
dalam konteks kerja sama. Menurutnya, saat ini 
tercatat ada 400 kosa kata Persia yang diserap 
bahasa Indonesia. Pada kesempatan tersebut, dia 
mengusulkan empat agenda kerja 
menindaklanjuti MoU antara Kepala Perpusnas 
Indonesia dan Kepala Perpusnas Iran.

Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh RI 
untuk Republik Islam Iran merangkap Republik 
Turkmenistan Ronny Prasetyo Yuliantoro 
mengungkapkan pihaknya menyambut baik 
pembaruan dokumen kerja sama di bidang 
perpustakaan antara Perpusnas Indonesia dengan 
Perpustakaan Nasional Iran.

“Diharapkan dua lembaga ini dapat menjadi 
jembatan bagi terbentuknya komunitas dalam 
masyarakat yang mencintai kegiatan membaca 
dan perpustakaan, khususnya bagi generasi muda 
masing-masing,” pungkasnya.

Reporter: Hanna Meinita
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Teater Fasilitas Layanan Perpustakaan Nasional RI
17 Mei 2021, Pembukaan HUT Ke-41  Perpustakaan Nasional RI
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Biro Hukum, Organisasi, Kerja Sama, dan 
Hubungan Masyarakat Perpustakaan Nasional RI

Jl. Salemba Raya 28A Jakarta Pusat
Telp: (021)3922749, 3154864
email: humas@perpusnas.go.id

Fasilitas Layanan Perpustakaan Nasional RI
Jl. Medan Merdeka Selatan Nomor 11
Jakarta Pusat
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